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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul “Bimbingan Pranikah di Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Kutaraja (Studi Analisis Materi Bimbingan Pranikah)”. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh munculnya fenomena meningkatnya angka perceraian. 

Hipotesis peneliti menduga bahwa angka perceraian tinggi disebabkan oleh 

kurangnya pemahaman masyarakat dalam membangun rumah tangga. Maka dari 

itu tujuan dari penelitian ini ialah mengetahui bagaimana proses pelaksanaan 

bimbingan pranikah di KUA Kecamatan Kutaraja dan apa saja materi pranikah 

yang diberikan oleh penyuluh di KUA Kecamatan Kutaraja. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian deskriptif analitis. 

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara terstruktur dan dokumentasi. 

Jumlah responden dalam penelitian ini adalah kepala KUA, dua penyuluh, dan 

empat pengantin yang sudah menerima bimbingan. Hasil yang diperoleh dalam 

penelitian ini ialah gambaran mengenai proses pelaksanaan bimbingan pranikah di 

KUA yaitu meliputi pendaftaran, pengisian formulir, pelengkapan syarat-syarat 

berkas nikah, penetapan jadwal bimbingan pranikah, kemudian pelaksanaan 

bimbingan pranikah yang diberikan oleh penyuluh KUA diikuti oleh calon 

pengantin dan wali nikah. Adapun temuan penelitian tentang materi pranikah ialah 

fiqih munakahat, kesehatan reproduksi, doa sehari-hari, dan kewajiban suami istri 

yang disampaikan dengan ceramah, diskusi, dan tanya jawab. Adapun beberapa 

hambatan yang dihadapi penyuluh dalam pelaksanaan bimbingan pranikah 

diantaranya ialah para catin tidak hadir tepat pada waktunya, dan juga kurang 

kepedulian catin dalam mengikuti bimbingan pranikah. 

 

Kata kunci: Bimbingan pranikah, Kantor Urusan Agama, Materi pranikah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pernikahan merupakan suatu ikatan sah yang terjadi di antara dua orang di 

bawah naungan agama. Tujuan pernikahan selain menjalankan perintah agama 

juga menjadikan tiap pasangan bahagia. Menjadi pasangan bahagia tentu tidak 

mudah mengingat pernikahan adalah penyatuan dua insan yang berbeda karakter, 

perilaku, adat istiadat budaya bahkan gaya hidup. Untuk itu, tentu tiap pasangan 

harus bisa saling menghormati, menghargai, menyayangi dan saling percaya untuk 

terbentuknya pernikahan yang sakinah, mawaddah, warahmah. 

Dalam Undang-undang RI tentang pernikahan No. 1 tahun 1974 pasal 1 

ayat (1). Pernikahan merupakan ikatan lahir batin antara seorang pria dengan 

seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga rumah 

tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
1
 Hal ini 

ditegaskan dengan jelas dalam QS. Ar. Rum/ 30:21. 

َنَ إََِةًَح ََرَوََََةًَدََوََمَ َمَ كَُنََيػَ بػَََلََعََجََاَوََهََيػَ لَإَََِا وََ نػَُكَُسَ تََاَلَ جًَوَزََ أَََمَ كَُسَِفَُنػَ أَََنَ مََِمَ كَُلَََقََلََخَََنَ أَََوَِتِاَايََءَََنَ مَِوََ
َََفَِ  نََوَ رَُكَ فََتػََيػَََمٍَوَ قََلََِتٍَيََلََََكََلََِاَ
 

Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 

merasa tentram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan 

______________ 

1
 Rim Redaksi BIP, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan, (Jakarta: Bhuana Ilmu Populer, 2017), hal. 2.  
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sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

bagi kaum yang berpikir.
2
 

 

Muhammad Quraish Shihab menjelaskan bahwa, pernikahan melahirkan 

ketenangan batin. Setiap jenis manusia dilengkapi Allah dengan alat kelamin, 

yang tidak dapat berfungsi sempurna jika ia berdiri sendiri. Kesempurnaan 

makhluk hanya tercapai dengan bergabungnya masing-masing pasangan dengan 

pasangannya. Dan Allah menciptakan pada diri manusia naluri seksual, karena 

setiap jenis tersebut merasa perlu menemukan lawan jenisnya. Dari hari ke hari 

memuncak dan mendesak pemenuhannya. Dan dia akan merasa gelisah, pikiran 

kacau, serta jiwanya akan terus bergejolak jika penggabungan dengan pasangan 

itu tidak terpenuhi. Oleh karena itu, Allah mensyariatkan bagi manusia untuk 

menikah, agar kekacauan pikiran dan gejolak jiwa itu mereda dan masing-masing 

memperoleh ketenangan.
3
 

Salah satu tujuan pernikahan ialah mendapatkan kehidupan yang tentram, 

damai, penuh cinta dan kasih sayang. Adanya ketentraman, merupakan modal 

yang paling berharga dalam membina rumah tangga bahagia. Dengan adanya 

rumah tangga yang bahagia, jiwa dan pikiran menjadi tentram, tubuh dan hati 

menjadi tenang, kehidupan dan penghidupan menjadi lebih baik, kegairahan hidup 

akan timbul, dan ketentraman bagi laki-laki dan perempuan secara menyeluruh 

______________ 
 

2
 Kementerian Agama RI, al-Quran dan terjemahannya, (Solo: PT Tiga Serangkai 

Pustaka Mandiri, 2016), hal. 406.   

3
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Quran, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hal. 35.  
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akan tercapai.
4
 Pernikahan yang sudah dibina selama bertahun-tahun tidak 

menjamin utuh, harmonis dan sejahteranya kehidupan rumah tangga seseorang. 

Terkadang pernikahan baru berjalan beberapa bulan sudah mendapat 

permasalahan dalam kehidupan berumah tangganya, jika suami istri tidak bisa 

mengatasi problem tersebut maka akan berakhir pada perceraian.
5
  

Berdasarkan pada buku laporan perceraian Mahkamah Syar‟iyah banda 

Aceh kelas I-A, 2018-2019. Kasus perceraian di sembilan Kecamatan yang ada di 

Banda Aceh meningkat tiap tahunnya. Kecamatan-kecamatan yang ada di Banda 

Aceh terdiri dari Ulee Kareng, Syiah Kuala, Kutaraja, Kuta Alam, Lueng Bata, 

Baiturrahman, Banda Raya, Jaya Baru dan Meuraxa. Jumlah keseluruhan 

perceraian yang ada di sembilan Kecamatan tersebut pada tahun 2018 ada 313 

kasus dan tahun 2019 ada 415 kasus. Kasus perceraian tersebut sudah terdata di 

Mahkamah Syar‟iyah Banda Aceh yang terdiri dari cerai talak dan cerai gugat.
6
 

Pada tahun 2018 perkara cerai talak 98 dan cerai gugat 215, kemudian di 

tahun 2019 cerai talak 166 dan cerai gugat 299. Data perceraian dari tahun 2018-

2019 ada yang meningkat dan juga ada yang menurun. Di Kecamatan Kutaraja 

121%, Baiturrahman 100%, Meuraxa 56%, Banda Raya 31%, Jaya Baru 30%, 

Syiah Kuala 27%, Lueng Bata 19%, Ulee Kareng 8%, sedangkan Kuta Alam 

______________ 

4
 Ardianto dkk., “Konsepsi Bangunan Keluarga Sakinah Bagi Pasangan Suami Istri Yang 

Telah Bercerai Pada Masyarakat Muslim di Kota Manado”, Jurnal Ilmiah Al-Syari‟ah, VOL. 15, 

No. 1, tahun (2017). Diakses 17 Maret 2019.  

5
 Niken Yuliani “Strategi Membina Keluarga Bahagia”, Skripsi, (Yogyakarta: UIN 

Sunan Kalijaga, 2014), hal. 8.  

6
 Sumber Data: Buku Laporan Perceraian Mahkamah Syar‟iyah Banda Aceh Kelas I-A, 

2018-2019.  
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memiliki penurunan 7%, dan terlihat bahwa angka perceraian yang sangat 

meningkat itu terdapat di Kecamatan Kutaraja. Pada tahun 2018 ada 19 penggugat 

dan pada tahun 2019 meningkat menjadi 42 penggugat cerai gugat dan cerai talak. 

Jadi, peningkatan dari tahun 2018 ke 2019 sebanyak 121%.
7
 

Beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya perceraian di antaranya 

faktor ekonomi, kurang adanya pemenuhan hak dan kewajiban oleh pihak suami 

atau istri, penganiayaan, dan tidak adanya keharmonisan dalam rumah tangga.
8
 

Terlihat dari faktor yang telah disebutkan, bahwa terjadinya faktor tersebut 

dikarenakan kurangnya informasi mengenai ilmu membangun rumah tangga yang 

sakinah, mawaddah, warahmah. Untuk mengurangi dan mencegah terjadinya 

faktor-faktor yang telah disebutkan maka pihak kantor urusan agama menerapkan 

program pemberian materi pranikah bagi pasangan calon suami istri. 

Bimbingan pranikah ialah upaya pemberian layanan bantuan kepada 

pasangan dalam memecahkan masalah yang akan dihadapi ke depan ketika 

mereka membangun rumah tangga. Pemberian bimbingan ini berupa materi dan 

cara untuk membina rumah tangga yang damai dan juga untuk mengurangi 

meningkatnya angka perceraian dan kekerasan dalam rumah tangga, supaya para 

calon suami istri tidak salah dalam menetapkan pilihannya dan tidak mengalami 

banyak kesulitan dalam menyesuaikan diri ketika hidup dengan pasangannya. 

Ketika pasangan calon suami istri tersebut mendapatkan bimbingan maka mereka 

______________ 
 
7
 Sumber Data: Buku Laporan…,  

 
8
 Ibid. 
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akan mengetahui bagaimana cara untuk ke depannya membina rumah tangga yang 

harmonis. 

 Pemberian materi bimbingan pranikah dilakukan seminggu sekali dimulai 

dari jam 09:00-12:30, bagi pasangan yang gagal mengikuti bimbingan maka akan 

diganti ke tanggal berikutnya sesuai arahan pihak KUA Kecamatan Kutaraja. 

Adapun materi bimbingan pranikah yang diberikan yaitu tentang: fiqh munakahat, 

kesehatan reproduksi, doa sehari-hari, dan kewajiban suami istri.
9
 

Menurut penyuluh KUA Kecamatan Kutaraja, para calon suami istri masih 

menganggap bahwa bimbingan pranikah ini hanya sebagai formalitas dan hanya 

memenuhi syarat untuk nikah. Sehingga pasangan yang mengikuti bimbingan 

pranikah tidak mencapai efektifitas bimbingan tersebut. Sebagian masyarakat 

menganggap bahwa bimbingan itu hanya sebatas nasehat biasa, sehingga mereka 

tidak fokus ketika proses pemberian bimbingan, pada akhirnya saat membangun 

rumah tangga mereka kekurangan akan ilmu dan memilih jalan untuk mengakhiri 

hubungan yaitu perceraian.
10

  

Melihat angka perceraian semakin meningkat dari tahun 2018-2019 

terutama di Kecamatan Kutaraja maka peneliti akan menjadikan KUA Kutaraja 

sebagai tempat peneliti melakukan penelitian. Selain itu, KUA Kutaraja juga 

memiliki program pemberian layanan bimbingan pranikah, yang menjadi objek 

dasar penelitian yang akan dilakukan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

______________ 

9
 Hasil studi awal di KUA Kecamatan Kutaraja, pada tanggal 13-02-2020. 

10
 Ibid. 
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meneliti pelaksanaan “Bimbingan Pranikah di Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Kutaraja (Studi Analisis Bimbingan Pranikah)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka diajukan 

pertanyaan berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan bimbingan pranikah di Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Kutaraja? 

2. Apa saja materi bimbingan pranikah yang disampaikan oleh penyuluh di 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Kutaraja? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah adanya suatu sasaran yang ingin dicapai dalam 

penelitian yang tentunya berkaitan erat dengan masalah yang telah dirumuskan. 

Maka tujuan dari penelitian ini ialah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan bimbingan pranikah di Kantor 

Urusan Agama Kecamatan Kutaraja? 

2. Untuk mengetahui materi bimbingan pranikah yang disampaikan oleh 

penyuluh di Kantor Urusan Agama Kecamatan Kutaraja? 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat hasil penelitian ini agar bisa memberikan sumbangan pemikiran 

berupa wawasan mengenai materi bimbingan pranikah bagi mahasiswa Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry khususnya prodi Bimbingan Konseling 

Islam. 
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2. Manfaat Praktisi 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan pemikiran bagi pihak 

KUA Kecamatan Kutaraja untuk dapat memberikan materi bimbingan pranikah 

bagi pasangan calon suami istri dengan cara yang lebih menarik dan berkesan bagi 

calon suami istri. 

E. Definisi Operasional 

Adapun yang dimaksud dengan definisi operasional dalam penelitian ini 

ialah: 

1. Bimbingan Pranikah 

Bimbingan ialah petunjuk (penjelasan) cara mengerjakan sesuatu tuntutan 

pimpinan.
11

 Menurut Prayitno, bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang 

dilakukan oleh orang yang ahli kepada seorang atau beberapa orang individu, agar 

orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dengan 

mandiri.
12

  

Pra merupakan awalan (prefiks) yang bermakna sebelum.
13

 Nikah adalah 

perjanjian antara laki-laki dan perempuan untuk bersuami istri (dengan resmi).
14

 

Perjanjian antara laki-laki dan perempuan ini tentu dilakukan sesuai dengan 

ketentuan hukum dan ajaran agama. 

______________ 

11
 Daryanto S.S, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap, (Surabaya: Apollo, 1997), hal. 105.  

12
 Prayitno, Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2008), hal. 99.  

13
 Kementerian Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

1989), hal. 697.  

14
 Ibid. Hal. 614.  
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Bimbingan pranikah ialah pemberian bekal pengetahuan, pemahaman, dan 

keterampilan dalam waktu singkat kepada calon suami istri tentang kehidupan 

rumah tangga atau keluarga. Jadi, yang dimaksud dengan bimbingan pranikah 

dalam penelitian ini adalah pemberian materi-materi atau pembekalan 

pengetahuan tentang berbagai seluk beluk pernikahan yang diberikan sebelum 

proses akad nikah berlangsung. Adapun tahapan yang dilakukan berupa tahap 

awal atau permulaan, tahap berlangsung dan tahap berakhirnya suatu kegiatan 

penasehat atau pembekalan pernikahan.
15

 

2. Materi Bimbingan 

Materi ialah sesuatu yang menjadi bahan untuk diujikan, dipikiran, 

dibicarakan, dikarangkan dan sebagainya.
16

 Bimbingan adalah petunjuk 

(penjelasan) cara mengerjakan dan sesuatu, tuntutan, pimpinan, kata pendahuluan, 

kata pengantar. Materi bimbingan ialah beberapa hal yang dirangkum untuk 

dibicarakan yang dapat berisikan tentang petunjuk (penjelasan) cara mengerjakan 

dan sesuatu.  

Jadi yang dimaksud penulis dengan Bimbingan Pranikah di Kantor Urusan 

Agama Kecamatan Kutaraja (Studi Analisis Materi Bimbingan) adalah proses 

pemberian bantuan oleh penyuluh agama di Kantor Urusan Agama mengenai 

petunjuk, penjelasan dan informasi yang dibutuhkan calon suami istri sebelum 

melangsungkan pernikahan (pranikah).  

______________ 
 
15

 Hamdi Abdul Karim, “Manajemen Pengelolaan Bimbingan Pranikah Dalam 

Mewujudkan Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah”, Jurnal Bimbingan Penyuluhan Agama, 

VOL. 01, No. 2, Juli-Desember (2019), email: Hamdi_abdul_karim@yahoo.co.id. Diakses 25 

Maret 2020.   

16
 Daryanto S.S, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap, (Surabaya: Apollo, 1997), hal. 430.  
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F. Kajian Terhadap Penelitian Terdahulu 

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini 

di antaranya adalah: 

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Nur Handayani dengan judul 

“Efektifitas Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Pranikah dan Pasca Nikah 

Dalam Membantu Mengatasi Perceraian”. Tesis prodi Bimbingan dan Konseling 

Islam 2016 fakultas Pendidikan Islam Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga. 

Diperoleh hasil yaitu pelaksanaan bimbingan dan konseling pranikah dan pasca 

nikah yang diterapkan oleh BPS Tugumulyo dalam membantu mengatasi 

perceraian belum efektif.  

Hal ini dikarenakan proses pelaksanaan dan hasil yang didapat belum 

sesuai dengan tujuan, proses dan hasil pada rancangan program yang telah 

ditetapkan. Nilai pelaksanaan bimbingan konseling pranikah dan pasca nikah yang 

dipresentasikan menurut seluruh responden menunjukkan rata-rata nilai 45,91% 

dari hasil yang diharapkan. Jadi, dapat dikatakan bahwasanya peneltian ini belum 

efektif.
17

  

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Hapipah dengan judul “Peran 

Bimbingan Pra Nikah bagi calon pengantin di Kantor Urusan Agama (KUA) 

Kecamatan Ciputat Kota Tanggerang Selatan”. Skripsi prodi Bimbingan dan 

Penyuluhan Islam 2013 fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta. Di peroleh hasil pelaksanaan layanan dilakukan belum 

______________ 

17
 Nur Handayani, “Efektifitas Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Pranikah dan 

Pasca Nkah dalam Membantu mengatasi Perceraian”, Tesis, (Yogyakarta: Pascasarjana UIN 

Sunan Kalijaga, 2016), hal. 167.  
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optimal, karena masing-masing narasumber hanya memberikan materi satu jam. 

Sehingga waktu sesi tanya jawab kurang efektif. Seharusnya masing-masing 

narasumber diberikan waktu dua jam. Sehingga pemberian materi dan sesi tanya 

jawab cukup efektif.
18

 

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Nurfajrina dengan judul 

“Bimbingan Islami terhadap Pasangan Pernikahan di Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Indrapuri”. Skripsi prodi Bimbingan dan Konseling Islam 2018 

fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry. Mendapatkan hasil berupa 

manfaat pemberian bimbingan yaitu bertambahnya ilmu pengetahuan keagamaan 

pasangan suami dan istri, tanggung jawab dalam membina rumah tangga, 

penciptaan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, warahmah. Serta mendidik 

pasangan pernikahan untuk mengetahui hak dan kewajiban dalam rumah tangga. 

Penelitian ini juga mendapatkan hasil yang positif bagi pasangan yang 

mengikutinya.
19

 

Dari hasil penelusuran penelitian terdahulu belum ditemukan pembahasan 

yang serupa dengan penelitian yang peneliti lakukan. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk meneliti dengan judul Bimbingan Pranikah di Kantor Urusan 

Agama Kecamatan Kutaraja (Studi Analisi Materi Bimbingan). 

______________ 

18
 Hapipah, “Peran Bimbingan Pra Nikah bagi Calon Pengantin di Kantor Urusan 

Agama (KUA) Kecamatan Ciputat Kota Tanggerang Selatan”, Skripsi, (Jakarta: UIN Syarif 

Hidayatullah, 2013), hal. 60. 

19
 Nurfajrina, “Bimbingan Islami terhadap Pasangan Pernikahan di Kantor Urusan 

Agama Kecamatan Indrapuri”, Skripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-raniry, 2018), hal. 77.  
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Bimbingan Menurut Islam  

1. Pengertian bimbingan Islam 

Bimbingan merupakan terjemahan dari bahasa inggris “guidance”
20

. 

Secara harfiah “guidance” yang berasal dari kata kerja to guide yang berarti 

menunjukkan, memberi jalan, atau menuntun orang lain ke arah tujuan yang lebih 

bermanfaat bagi hidupnya di masa kini dan masa yang akan datang. Dalam bahasa 

Arab, kata guide bahasa Arabnya adalah الإرشادي yang artinya pengarahan, 

bimbingan dan juga bisa berarti menunjukkan atau membimbing.
21

 Jadi, kata 

“guidance” berarti pemberian petunjuk atau tuntutan kepada orang lain yang 

membutuhkan.
22

  

Definisi bimbingan yang pertama dikemukakan dalam Year‟s Book Of 

Education 1955 menyatakan bahwa bimbingan adalah suatu proses membantu 

individu melalui usahanya sendiri untuk menemukan dan mengembangkan 

kemampuannya agar memperoleh kebahagiaan pribadi dan kemanfaatan sosial. 

Definisi lain bimbingan merupakan bantuan yang diberikan secara sistematis 

______________ 
 
20

 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Indonesia Inggris, Edisi ke-3, (Jakarta: 

Gramedia, 1989), hal. 80.  

21
 Baidi Bukhori, “Dakwah Melalui Bimbingan Dan Konseling Islam”, Jurnal Bimbingan 

Konseling Islam, VOL. V, No. 1, Juni (2014), email:baidi_bukhori1@yahoo.co.id. Diakses 17 

November 2019.  

22
 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, Cet ke-3, (Jakarta: Sinar Grafika 

Offset, 2015), hal. 3.  
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kepada seseorang atau masyarakat agar mereka mengembangkan potensi-potensi 

yang dimilikinya dalam upaya mengatasi berbagai permasalahan.
23

 

Menurut W.S Winkel, bimbingan ialah pemberian bantuan kepada 

sekelompok orang dalam membuat pilihan-pilihan secara bijaksana dan dalam 

mengadakan penyesuaian diri terhadap tuntutan-tuntutan hidup. Bantuan itu 

bersifat psikis atau kejiwaan bukan “pertolongan”. Dengan adanya bantuan ini, 

seseorang akhirnya dapat mengatasi sendiri masalah yang dihadapinya sekarang 

dan menjadi lebih mampu untuk menghadapi masalah yang akan dihadapinya 

kelak. Jadi, yang memberikan bantuan menganggap orang lain mampu menuntun 

dirinya sendiri, meskipun kemampuan itu mungkin harus digali dan 

dikembangkan melalui bimbingan.
24

  

Achmad Mubarok berpendapat bahwa bimbingan islam adalah bantuan 

yang bersifat mental spiritual diharap dengan melalui kekuatan iman dan 

taqwaannya kepada Tuhan seseorang mampu mengatasi sendiri problema yang 

dihadapinya.
25

  Seperti firman Allah dalam QS. Al-„Asr/ 30: 3 

تَِوَتػَوَاصَو لِحََّٰ ٱلص َّٰ وَعَمِلُواَ  َٱل ذِينََءاَمَنُواَ  بٱِلۡ  إِلَّ  َوَتػَوَاصَوۡ  اَ  بٱِلص بۡ  حَق   رَِۡ  اَ 
َ 

Artinya: “Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 

saleh dan nasehat menasehati supaya menaati kebenaran dan nasehat menasehati 

supaya menetapi kesabaran”.
26

  

______________ 
 
23

 Munir Amin, Bimbingan…, hal. 4.  

24
 Ibid. Hal. 7. 

25
 Tarmizi, M. Pd, Bimbingan Konseling Islami, (Medan: Perdana Publishing, 2018), hal. 

27 

26
 Kementerian Agama RI, al-Quran.., hal. 601.  



13 

 

 

Dalam tafsir Ibnu Katsir, Allah memberikan pengecualian dari kerugian 

itu bagi orang-orang yang beriman dengan hati mereka dan mengerjakan amal 

salih dengan anggota badan mereka, yakni melaksanakan ketaatan dan 

meninggalkan semua yang diharamkan. Dan bersabar atas segala macam cobaan, 

takdir, serta gangguan yang dilancarkan kepada orang-orang yang memerintahkan 

kebaikan dan mencegah kemungkaran.
27

  

Manusia diharapkan saling menasehati atau memberikan bimbingan 

supaya dapat bersabar atas segala permasalahan yang sedang dihadapi oleh 

seseorang. Sesuai dengan pemahamannya seseorang yang memberikan bimbingan 

harus memotivasi klien agar mencapai tujuan yang positif sehingga klien tidak 

mengambil jalur yang negatif. Bimbingan dapat dikatakan ialah bantuan yang 

diberikan kepada individu karena pada hakikatnya, individu tersebut yang perlu 

hidup sesuai tuntutan Allah atau ke jalan yang lurus agar individu selamat. Dan 

pada akhirnya diharapkan agar individu memperoleh kebahagiaan yang sejati di 

dunia dan di akhirat, bukan sebaliknya kesengsaraan di dunia dan akhirat.
28

 

2. Fungsi dan tujuan bimbingan Islam 

Fungsi bimbingan secara umum adalah sebagai fasilitator dan motivator 

klien dalam upaya mengatasi dan memecahkan masalah kehidupan klien dengan 

______________ 
 
27

 Imam Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 10, (Jawa Tengah: Insan Kamil Solo, 2016), 

hal. 806.  

28
 Anwar Sutoyo, Bimbingan & Konseling Islami, Cet ke-4, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2013), hal. 22.  
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kemampuan yang ada pada dirinya sendiri. Maka fungsi bimbingan Islam dapat 

dibedakan atas tiga macam, sebagai berikut:  

a. Fungsi pemahaman dan pengembangan 

Yaitu setiap yang dibantu memiliki pemahaman yang benar terhadap 

hakikat dan kehidupan, tugas dan kewajibannya sebagai hamba dan khalifah Allah 

di bumi serta ikhlas pengabdiannya hanya kepada Allah Swt. dengan demikian, 

individu menjadi pribadi muslim yang mampu mengembangkan diri secara 

optimal.  

b. Fungsi pencegahan dan mawas diri 

Yaitu setiap individu yang dibantu terpelihara dari semua penyakit jiwa 

dan membentengi diri dari berbagai dorongan nafsu, syahwat serta mampu mawas 

diri dari godaan syaitan.  

c. Fungsi penyembuhan dan pencucian jiwa 

Yaitu setiap individu yang dibantu terlepas dari berbagai penyakit jiwa dan 

menjadi individu yang memiliki jiwa yang sehat dan suci, sehingga terhindar dari 

perasaan putus asa, kecewa, kacau balau pikiran, rendah diri, resah dan gelisah, 

kekosongan hati, ketegangan perasaan dan membuat kehidupan menjadi tidak 

tenteram. Individu terhindar dari penyakit dendam, dengki, bakhil, cinta dunia, 

buruk sangka dan sebagainya.
29

 Islam memandang pada hakikatnya manusia itu 

ialah makhluk Allah yang diciptakan-Nya sebagai khalifah di muka bumi untuk 

mengabdi kepada-Nya. Sebagaimana firman Allah QS. Az-Zariyat/ 27: 56. 

______________ 
 
29

 M Jamil Yusuf, Model Konseling Islam, Cet ke-1, (Banda Aceh: Arraniry Press, 2012), 

hal. 179-180.  
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َليَِعۡ  وَٱلجِن َۡ  تَُٱلۡ  وَمَاَخَلَق  بدُُونَِۡ  إنِسََإِلَّ 

 
Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka mengabdi kepada-Ku”
30

 

 

Istilah beribadah kepada Allah dalam ayat di atas mengandung arti yang 

luar biasa. Dengan kata lain bukan hanya mengandung pengertian pelaksanaan 

ritual keagamaan saja seperti biasa seperti shalat, puasa, zakat, berkurban, haji, 

dan lain, tetapi lebih luas dari itu. Maka tujuan bimbingan Islam ialah untuk 

meningkatkan dan menumbuhkan kesadaran manusia tentang eksistensinya 

sebagai makhluk dan khalifah Allah Swt. di muka bumi ini. Sehingga setiap 

aktifitas dan tingkah lakunya tidak keluar dari tujuan hidupnya untuk menyembah 

kepada Allah.
31

 

Tujuan bimbingan Islam adalah (a) menyadarkan orang bahwa hidup di 

dunia ini pasti akan menghadapi masalah (b) meyakinkan orang bahwa setiap 

masalah ada solusinya (c) mengingatkan orang untuk berusaha mencari solusi dan 

pertolongan atas masalah yang di hadapinya (d) menyadarkan orang memiliki 

potensi untuk digunakan dalam menyelesaikan masalah (e) meyakinkan orang 

bahwa Allah penolong utama atas masalah-masalah yang dihadapinya.
32

 

3. Landasan bimbingan menurut al-Quran dan sunnah 

Landasan utama bimbingan Islam ialah al-Quran dan sunnah Rasul, 

disebabkan keduanya adalah sumber pedoman umat Islam, sabda Nabi Saw: 

______________ 
 
30

 Kementerian Agama RI, al-Quran.., hal. 523.  

31
 Asep Saepulrohim, Manajemen Bimbingsn dan Konseling Islam, (Bandung: Mimbar 

Pustaka, 2016), hal. 7.  

32
 Ibid. Hal. 8.  
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َآنََرَ القََُمََلَ عََتػَََنَ مَََمَ كرَُُيَػَ :َخََالََصلىَاللهَعليوَوسلمَقَََبَِ النَ َنَِرضيَاللهَعنوَعَََانََمََثَ عََُنَ عََ
   .َرواهَالبخاري.وَُمََلَ عََوََ

Dari Utsman ra, dari Nabi Saw, yang bersabda, “Sebaik-baik kalian 

adalah orang yang mempelajari al-Quran dan mengajarkannya”. HR. Bukhari.
33

 

 

al-Quran merupakan kalamullah yang diwahyukan kepada Nabi 

Muhammad Saw sebagai pedoman bagi umat Islam. al-Quran juga berfungsi 

sebagai pembimbing, hidayah dan rahmat bagi orang yang beriman. Seorang 

pembimbing harus mengarahkan individu untuk mengajarkan hal-hal yang 

menumbuhkan kesehatan fisik dan sosial, dan menjauhkan mereka dari perbuatan 

yang terlarang. Seperti firman Allah dalam QS. Ali-„Imran/3:104.  

َم نكُمۡ  وَل َرُوؼَِۡ  مَعۡ  بٱِلَمُرُونََۡ  وَيأََرَِۡ  خَيۡ  ٱلَإِلَََعُونََۡ  يدََةَُأمَُ َۡ  تَكُن
 ََلُِِونََۡ  مُفۡ  ٱلَىُمََُئِكََۡ  وَأوُ لََََّٰۡ  مُنكَرَِۡ  ٱلَعَنََِنََۡ  ىَوۡ  وَيَن

 
Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari 

yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung”.
34

 

 

Menurut tafsir M. Quraish Shihab, Allah memerintahkan orang beriman 

untuk menempuh jalan yang berbeda, yaitu menempuh jalan luas dan lurus serta 

mengajak orang lain menempuh jalan kebaikan dan makruf.
35

 Hendaklah di antara 

kamu wahai orang yang beriman segolongan umat, yaitu kelompok yang 

pandangannya mengarah kepadanya untuk diteladani dan didengar nasihatnya 

______________ 

33
 Imam Az-Zabidi, Mukhtashar Shahih Bukhari, Cet ke-1, (Jakarta Timur: Ulumul Qura, 

2017), hal. 785.  

34
 Kementerian Agama RI, al-Quran.., hal. 63.   

35
 Shihab, Tafsir Al-Mishbah…, hal. 173.  
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yang mengajak orang lain terus menerus kepada jalan kebaikan, yaitu petunjuk-

petunjuk Allah, menyeru masyarakat kepada yang ma‟ruf, yaitu nilai-nilai luhur 

juga adat istiadat yang diakui baik oleh masyarakat, dan mencegah mereka dari 

yang munkar yaitu yang dinilai buruk dan diingkari oleh akal sehat masyarakat. 

Mereka yang mematuhi tuntutan ini dan yang bersungguh-sungguh maka mereka 

orang-orang yang beruntung, mendapatkan apa yang mereka dambakan dalam 

kehidupan di dunia dan akhirat.
36

 

Dalam kehidupan umat Islam bimbingan Islam yang berlandaskan al-

Quran dapat dibagi menjadi tiga aspek yaitu: Ruhaniah, jasmaniah, dan 

ij‟tima‟iah. Pertama, al-Quran bisa dijadikan sebagai sumber bimbingan segala 

gangguan kerohanian yang berada dalam hati manusia. Kedua, dapat dijadikan 

sebagai sumber bimbingan terhadap segala gangguan jasmaniah yang terkait 

dengan fisik manusia. Yang ketiga, al-Quran dapat dijadikan sebagai sumber 

bimbingan terhadap segala gangguan secara ij‟tima‟iyah yang terkait dengan 

masyarakat dan lingkungannya.
37

 

Selain dalam al-Quran Rasulullah Saw. juga berkomunikasi dengan 

keluarga, sahabat dan umatnya. Komunikasi Rasulullah sudah terkumpul dalam 

hadits yang menjadi penguat, penjelas al-Quran dan sebagai petunjuk bagi 

kehidupan umat manusia. Dan landasan bimbingan Islam menurut hadits sebagai 

berikut: 

______________ 

36
 Shihab, Tafsir Al-Mishbah…, hal. 173.  

37
Aswadi, “Replika Bimbingan dan Konseling Dalam Perspektif al-Quran”, Jurnal 

Bimbingan dan Konseling Islam, VOL. II, No. 01, (2012). Diakses 20 November 2019.  
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َنَ عَََسََفَ نػَََنَ صلىَاللهَعليوَوسلم:َمَََاللهََِلَُوَ سَُرَََالََ:َقََالََقَََوَُنَ عَََىَاللهَُضَِرَََةرََََيػ رََََىَُبَِأَََنَ عََ
َرََسَ ,َيََرٍَسَِعَ ىَمَُلََعَََرََسَ يَََنَ مََوَََةَِامََيَقََِالَ َمَِوَ يػَََبَِرََكََُنََ مََِةًَبرَََ كََُوََُن عََََاللهََُسََفَ ا,َنػََيََنػَ لدَ اَََبَِرََكََُنََ مَِؤَ مَُ

َنَِوَ َعََفََِاللهَُ,َوََةرَََِلآخَِاَ اَوََيََنػَ َالدَ فََِاللهََُهرَََُتػََا,َسََمًَلَِسَ مََُرََتػََسَََنَ مََ,َوََةرَََِلآخَِاَ اَوََيََنػَ َالدَ فََِوَِي لَََعَََاللهَُ
 .َاخرجوَمسلم.َوَِيَ خَِأَََنَِوَ َعََفََِدَُب عَََالَ َانََاكََمَََدَِبَعََِالَ 
 

Dari Abu Hurairah ra berkata: Rasulullah Saw. bersabda: “Barang siapa 

yang dapat menghilangkan kesusahan seorang mukmin di dunia, niscaya Allah 

akan menghilangkan kesusahannya kelak diakhiratnya dan barang siapa yang 

memudahkan orang yang mendapatkan kesulitan, niscaya Allah akan 

memudahkan kesulitannya di dunia dan di hari kemudian; dan barang siapa yang 

merahasiakan keburukan orang Islam, niscaya Allah akan menutup segala 

keburukannya di dunia dan di akhiratnya; dan Allah akan selalu menolong 

hambanya, selama hambanya itu senantiasa memberikan bantuan kepada 

saudaranya”. HR. Muslim.
38

  

 

Berdasarkan hadits diatas dapat di pahami bahwa nilai-nilai dasar yang 

patut dikembangkan dalam bimbingan berlandaskan hadits ialah sejumlah ikhtiar 

maksimal dari seorang pembimbing dalam membantu individu yang lain dari 

berbagai masalah yang dapa menghalangi tercapainya tujuan dengan cara 

merahasiakan aib dan memberikan bantuan dalam mencapai keilmuan yang 

bermanfaat bagi kehidupan umat manusia.  

4. Metode bimbingan Islam 

Dalam memberikan bimbingan mengenai masalah keagamaan diperlukan 

berbagai metode yang sesuai agar dapat mengembalikan motivasi klien dan dapat 

memecahkan masalahnya sendiri, antara lain sebagai berikut:
39

 

______________ 
 
38

 Evi Aeni Rufaedah, “Kajian Nilai-nilai Bimbingan Konseling Islam”, Jurnal Risalah, 

VOL. I, No. 1, Desember (2015), Diakses 20 November 2019.  

39
 Munir Amin, Bimbingan…, hal. 69.  
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a. Metode interview (wawancara) 

Interview (wawancara) merupakan suatu alat untuk memperoleh fakta atau 

informasi secara lisan, sehingga terjadi pertemuan dibawah empat mata dengan 

tujuan mendapatkan data yang diperlukan untuk bimbingan. Metode wawancara 

masih banyak dimanfaatkan karena interview bergantung pada tujuan fakta apa 

yang dikehendaki juga untuk siapa fakta tersebut akan dipergunakan. Fakta-fakta 

yang berkenan dengan pribadi klien akan sangat diperlukan untuk memberi 

pelayanan bimbingan.  

Wawancara informatif dapat dibedakan atas wawancara yang terencana 

(structured interview) dan wawancara tidak terencana (nonstructured interview). 

Wawancara terencana isi dan bentuk dari pertanyaan-pertanyaan telah dipikirkan 

sebelumnya, demikian pula urutan dari hal-hal yang akan ditanyakan. Wawancara 

tidak terencana ialah wawancara yang bebas di mana pertanyaannya tidak 

menggunakan pedoman wawancara. Pedoman wawancara yang digunakan hanya 

berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.  

b. Group guidance (bimbingan kelompok) 

Dengan menggunakan bimbingan kelompok, pembimbing dan klien akan 

dapat mengembangkan sikap sosial dan sikap memahami peranan anak bimbing 

dalam lingkungannya. Bimbingan bersama (group guidance) merupakan adanya 

kontak antara ahli bimbingan dengan sekelompok klien yang agak besar, mereka 

mendengarkan ceramah, ikut aktif berdiskusi, serta menggunakan kesempatan 

untuk tanya jawab.  
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Pembimbing mengambil banyak inisiatif dan memegang peranan 

instruktur, misalnya bertindak sebagai instruktur atau sumber ahli bagi berbagai 

macam informasi. Tujuan utama bimbingan kelompok ini adalah penyebaran 

informasi mengenai penyesuaian diri dengan berbagai kehidupan klien.
40

 

c. Cilent centered method (metode yang dipusatkan pada keadaan klien) 

Metode ini sering disebut nondirective (tidak mengarahkan). Metode 

berpandangan bahwa klien sebagai makhluk yang bulat yang memiliki 

kemampuan berkembang sendiri dan sebagai pencari kemantapan diri sendiri. 

Menurut Dr. William E. Hulme dan Wayne K.climer metode ini lebih cocok untuk 

dipergunakan oleh penyuluh agama. Karena penyuluh akan lebih dapat 

memahami kenyataan penderitaan klien yang biasanya bersumber pada perasaan 

dosa yang banyak menimbulkan perasaan cemas, konflik kejiwaan, dan gangguan 

jiwa lainnya. Jika penyuluh menggunakan metode ini, ia harus bersikap sabar 

mendengarkan dengan penuh perhatian segala ungkapan batin klien yang 

diutarakan kepadanya. Dengan demikian, penyuluh seolah-olah pasif, tetapi 

sesungguhnya bersikap aktif menganalisis segala apa yang dirasakan oleh klien 

sebagai beban batinnya.  

d. Directive counseling 

Metode ini sebenarnya berbentuk psikoterapi yang paling sederhana, 

karena metode ini memberikan jawaban-jawaban problem yang dimiliki oleh 

klien. Metode ini tidak hanya digunakan oleh penyuluh atau konselor saja akan 

______________ 
 
40

 Munir Amin, Bimbingan…, hal. 70. 
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tetapi akan tetapi bisa digunakan oleh guru, dokter dan sebagainya, dalam mencari 

tahu tentang keadaan diri klien. Dengan mengetahui keadaan diri klien tersebut, 

maka penyuluh dapat memberikan bantuan pemecahan problem yang dihadapi. 

Metode ini berlawanan dengan metode nondirectif atau client-centered, 

dimana penyuluh berada didalam situasi bebas. Klien diberi kesempatan 

mencurahkan segala permasalahannya sehingga mampu menyadari tentang 

kesulitan-kesulitan yang dideritanya. Peranan penyuluh hanyalah merefleksikan 

kembali segala tekanan perasaan yang diderita klien. Jadi, penyuluh hanya 

bersikap menerima dan menaruh perhatian terhadap penderitaan klien serta 

mendorongnya untuk mengembangkan kemampuannya sendiri mengatasi problem 

tanpa adanya paksaan mengikuti nasihat penyuluh.
41

 

e. Eductive method (metode pencerahan) 

Metode pencerahan ini terletak pada usaha menggali perasaan yang 

menjadi beban pada diri klien. Dan juga mengaktifkan tenaga kejiwaan klien 

melalui pengertian tentang realitas situasi yang dialami klien. Metode pencerahan 

adalah pemberian insight dan klarifikasi terhadap unsur-unsur kejiwaan yang 

menjadi sumber konflik seseorang. Sikap penyuluh disini ialah memberikan 

kesempatan seluas-luasnya kepada klien untuk mengekspresikan segala gangguan 

kejiwaan yang disadari menjadi permasalahan baginya.  

Metode ini diperkenalkan oleh Dr. Seward Hiltner menggambarkan bahwa 

bimbingan agama itu perlu membelokkan sudut pandang klien yang dirasakan 

sebagai permasalahan hidupnya kepada sumber kekuatan konflik batin kemudian 

______________ 

41
 Munir Amin, Bimbingan…, hal. 71-72.  
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mencerahkan konflik tersebut ke arah pengertian mengapa seseorang tersebut 

merasakan konflik itu. Dengan demikian, klien akan mengerti sudut pandang baru 

serta posisi baru di mana ia berada.  

f. Psychoanalysis method 

Metode ini berpangkal pada pandangan bahwa semua manusia itu jika 

pikiran dan perasaannya tertekan oleh kesadaran dan perasaan tersebut masih aktif 

akan mempengaruhi segala tingkah lakunya meskipun mengendap didalam alam 

ketidaksadarannya. Kepribadian manusia menurut teori ini sangat dipengaruhi 

oleh faktor pengalaman masa kanak-kanak yang kemudian berlanjut sampai masa 

dewasa.  

Apabila pada masa kanak-kanak terjadi konflik yang menyakitkan dan 

tidak dapat terselesaikan dengan baik, maka akibatnya konflik semacam itu akan 

berlanjut menerus selama hidup meskipun tidak disadari. Keadaan tersebut akan 

mempengaruhi tingkah laku yang mengakibatkan tidak mampu dalam 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya.  

Jika penyuluh menghadapi kenyataan demikian maka harus mengirimkan 

klien kepada psikiater karena hal tersebut berada di luar tugasnya. Penyuluh 

agama sebagai orang yang harus memberikan bimbingan keagamaan perlu 

menjiwai langkah-langkah dengan sumber-sumber petunjuk agama sebagai dasar 

membimbing anak bimbingannya.
42

 

 

 

______________ 
 
42

 Munir Amin, Bimbingan…, hal. 72-74.  
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B. Pernikahan Dalam Perspektif Fiqih 

1. Pengertian pernikahan 

Dalam bahasa Indonesia, perkawinan berasal dari kata “kawin” yang 

menurut bahasa artinya membentuk keluarga dengan lawan jenis, melakukan 

hubungan kelamin atau bersetubuh.
43

 Perkawinan disebut juga “pernikahan” 

berasal dari kata nikah  زواج yang menurut bahasa artinya mengumpulkan. 

Perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat 

atau mitsaqan ghalizhan untuk menaati perintah Allah melaksanakannya 

merupakan ibadah.
44

  

Menurut sebagian ulama Hanafiah. Nikah ialah akad yang memberikan 

faedah (mengakibatkan) kepemilikan untuk bersenang-senang secara sadar bagi 

seorang pria dengan wanita, terutama guna mendapatkan kenikmatan biologis. 

Menurut mazhab Maliki, nikah adalah sebuah ungkapan atau gelar bagi suatu 

akad yang dilaksanakan untuk meraih kenikmatan seksual semata-mata. Dan 

menurut mazhab Syafi‟iah nikah dirumuskan dengan akad yang menjamin 

kepemilikan untuk bersetubuh dengan menggunakan lafal atau tazwij atau turunan 

makna dari keduanya.
45

  

Para ulama mendefinisikan lafal nikah ada empat macam. Pertama, nikah 

diartikan akad dalam arti yang sebenarnya dan diartikan percampuran suami istri 

dalam arti kiasan. Kedua, nikah diartikan percampuran suami istri dalam arti 

______________ 

43
 Kementerian Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

1994), hal. 456.  

44
 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, cet ke-1, (Jakarta: Kencana, 2003), hal. 10.  

45
 Mardani, Hukum Perkawinan Islam, Cet ke-1, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), hal. 4.  



24 

 

sebenarnya dan akad berarti kiasan. Ketiga, nikah lafal musytarak (mempunyai 

dua makna yang sama). Keempat, nikah diartikan adh-dhamm (bergabung secara 

mutlak) dan al-ikhtilath (percampuran). Jadi jelas bahwa nikah diucapkan pada 

dua makna yaitu akad pernikahan dan hubungan intim antara suami istri.
46

 

2. Hukum pernikahan 

Allah telah mensyariatkan dan memerintahkan untuk dilakukannya 

pernikahan, Abdullah ibn Mas‟ud ra berkata Rasulullah Saw. bersabda:  

َمََيََ َلََ َنَ مََوَََجَِرَفَََل لَََِنَُصََحَ أوَََََرَِصََبَلَ لَََِضَ غََأَََوَُن إَِفََََجَ و زَََتػََيَلََ اءةَفػََبََالَ َاعََطََتََاسَ َنَِمَََابَِبََالشَََرََشََعَ ا
 اءٌَجََوََِوَُلَََوَُن إَِفََََمَِوََالصَ بََِوَِي لَََعََفػَََعَ طَِتََسَ يََ
 

“Wahai sekalian para pemuda, barang siapa di antara kalian sudah 

memiliki kemampuan untuk menikah, maka menikahlah. Sebab dengan menikah, 

pandangan akan lebih mudah tertunduk dan fajri akan lebih mudah terjaga. 

Barang siapa yang belum mampu menikah, hendaklah ia berpuasa, sebab puasa 

itu dapat mengendalikanmu”. HR. Bukhari dan Muslim.
47

  

 

Ada beberapa hukum yang berlaku ada pernikahan, yaitu sebagai berikut: 

a. Wajib 

Pernikahan diwajibkan bagi yang sudah mampu (secara fisik dan ekonomi) 

untuk melaksanakannya pernikahan dan takut akan terjerumus ke dalam 

perzinaan. Maksudnya ialah menjaga diri dan kehormatan dari hal-hal yang 

______________ 

46
 Abdul Aziz Muhammad Azzam, dan Abdul Wahab Sayyed Hawwas, Fiqh Munakahat, 

Terj. Abdul Majid, Cet ke-2, (Jakarta: Amzah, 2011), hal. 38.  

47
 Muhammad Hanbal Shafwan, Bulughul Mahram Memahami Hukum dengan Dalil-dalil 

Shahih, Cet ke-1, (Sukoharjo: Al Qowam, 2013), hal. 508.  
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diharamkan adalah wajib. Penjagaan tersebut hanya bisa terpengaruhi dengan 

pernikahan. Apabila belum mampu, maka dianjurkan untuk memperbanyak 

puasa.
48

 

b. Sunnah  

Pernikahan menjadi sunnah apabila seseorang telah mampu melaksanakan 

pernikahan, namun tidak dikhawatirkan akan terjerumus kepada hal-hal yang 

diharamkan Allah Swt. jika tidak melaksanakannya. Dalam hal ini menikah 

baginya lebih utama dari pada segala bentuk peribadahan.  

c. Haram  

Diharamkan untuk melakukan pernikahan apabila dapat dipastikan bahwa 

ia tidak akan mampu memberi nafkah istri, baik lahir maupun batin. Pernikahan 

juga diharamkan jika ada penyakit yang menghalanginya untuk bersanggama 

seperti gila, kusta, dan penyakit kelamin. Begitu juga lelaki tidak boleh 

menghalangi istrinya dalam hal nasab dan kekayaan. Ketika seseorang menikah 

dan kemudian mendapatkan kekurangan yang tidak disukai dari pasangannya 

(karena ia tidak jujur sebelumnya) maka ia diperbolehkan untuk membatalkan 

pernikahan dan mengambil kembali mahar yang telah diberikannya.
49

 

d. Makruh  

Makruh bagi seseorang untuk menikah apabila ia tidak akan mampu untuk 

menafkahi istrinya secara lahir maupun batin, namun sang istri tidak terlalu 

______________ 
 

48
 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, Jilid 3, Cet ke-2, (Jakarta Timur: Tinta Abadi Gemilang, 

2013), hal. 206.  

 
49

 Ibid. Hal. 207.  
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menuntunnya untuk hal itu, karena keadaan istri yang sudah kaya atau tidak 

terlalu membutuhkan terjadinya hubungan suami-istri antara keduanya. Jika 

seorang laki-laki mengabaikan kewajibannya sebagai suami karena suatu proses 

ketaatan seperti menuntun ilmu, maka sangat makruh baginya untuk menikah.  

e. Mubah  

Pernikahan menjadi mubah ketika faktor-faktor yang mengharuskan 

maupun menghalangi dilaksanakannya pernikahan tidak ada pada diri seseorang.
50

 

3. Rukun dan syarat sah pernikahan 

Rukun ialah sesuatu yang mesti ada yang menentukan sah dan tidaknya 

suatu ibadah, dan sesuatu itu termasuk dalam rangkaian pekerjaan, seperti 

membasuh muka untuk wudhu‟ dan takbiratul ihram untuk shalat. Atau adanya 

calon pengantin laki-laki dan perempuan dalam pernikahan. Syarat ialah sesuatu 

yang mesti ada yang menentukan sah dan tidaknya suatu ibadah, tetapi sesuatu itu 

tidak termasuk dalam rangkaian pekerjaan itu, seperti menutup aurat untuk shalat. 

Atau menurut Islam, calon suami istri itu harus beragama Islam. Sah ialah suatu 

ibadah yang memenuhi rukun dan syarat.
51

  

a. Rukun pernikahan 

Jumhur ulama sepakat bahwa rukun pernikahan itu terdiri atas: 

1) Adanya calon suami dan istri yang akan melakukan pernikahan 

2) Adanya wali dari pihak calon pengantin perempuan 

______________ 

50
 Sabiq, Fiqih…, hal. 208-209.  

51
 Rahman Ghozali, Fiqh…, hal. 46.  
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Akad nikah akan dianggap sah apabila ada seorang wali atau wakilnya 

yang akan menikahkannya, berdasarkan sabda Nabi Saw. 

ََ ي َِغََبََِتَ حََكََنََِةٍَأرََََامَ َاََيَّ اََ  .َاخرجحَالََّربعةَالَّلنساىلٌَاطَِابََهََاحَُكََنَِاَفََهََيػَ لوََََِنَِا

“Perempuan mana saja yang menikah tanpa seizin walinya, maka 

pernikahannya batal”. 

3) Adanya dua orang saksi 

Pelaksanaan akad nikah akan sah apabila dua orang saksi yang 

menyaksikan akad nikah tersebut.  

4) Sighat akad nikah 

Yaitu ijab Kabul yang diucapkan oleh wali atau wakilnya dari pihak 

wanita, dan dijawab oleh calon pengantin laki-laki.  

Imam Malik mengatakan bahwa rukun nikah ada lima yaitu: wali dari 

pihak perempuan, mahar, calon pengantin laki-laki, calon pengantin perempuan, 

dan sighat akad nikah. Imam Syafi‟i berkata bahwa rukun nikah itu ada lima 

macam yaitu: calon pengantin laki-laki, calon pengantin perempuan, wali, dua 

orang saksi, sighat akad nikah. 

Menurut ulama Hanafiyah, rukun nikah itu hanya ijab dan qabul saja yaitu 

akad yang dilakukan oleh pihak wali perempuan dan calon pengantin laki-laki. 

Sedangkan menurut segolongan yang lain rukun nikah itu ada empat yaitu: sighat, 

calon pengantin perempuan, calon pengantin laki-laki, wali dari pihak calon 

pengantin perempuan. Pendapat yang menyatakan rukun nikah itu empat karena 

calon pengantin laki-laki dan perempuan digabung satu rukun seperti sebagai 

berikut: 
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a) Dua orang yang saling melakukan akad pernikahan, yakni mempelai laki-

laki dan mempelai perempuan. 

b) Adanya wali 

c) Adanya dua orang saksi 

d) Dilakukan dengan sighat tertentu 
52

 

b. Syarat sah pernikahan 

Syarat-syarat pernikahan merupakan dasar bagi sahnya pernikahan. 

Apabila syarat-syaratnya terpenuhi, maka pernikahan itu sah dan menimbulkan 

adanya segala hak dan kewajiban sebagai suami istri. Syarat-syarat sahnya 

pernikahan sebagai berikut:
53

 

1) Syarat-syarat kedua mempelai 

Syariat Islam menentukan beberapa syarat yang harus dipenuhi oleh calon 

suami berdasarkan ijtihad para ulama: 

a) Calon suami beragama Islam 

b) Jelas bahwa calon suami itu betul laki-laki 

c) Orangnya diketahui dan tertentu 

d) Calon mempelai laki-laki itu jelas halal nikah dengan calon istri 

e) Calon mempelai laki-laki kenal calon istri serta tahu betul calon istrinya 

halal baginya 

f) Calon suami rela untuk melakukan pernikahan 

g) Tidak sedang melakukan ihram 

______________ 
 
52

 Rahman Ghozali, Fiqh…, hal. 47-48.  

53
 Ibid. Hal. 49.  
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h) Tidak mempunyai istri yang haram dimadu dengan calon istri 

i) Tidak sedang mempunyai istri empat 

Syariat Islam juga menentukan beberapa syarat yang harus dipenuhi oleh 

calon istri sebagai berikut: 

a) Beragama Islam  

b) Terang bahwa ia wanita 

c) Wanita itu tentu orangnya 

d) Halal bagi calon suami 

e) Wanita itu tidak dalam ikatan pernikahan dan tidak dalam masa „iddah 

f) Tidak dipaksa 

g) Tidak dalam keadaan ihram haji atau umrah 

2) Syarat-syarat ijab qabul 

Pernikahan wajib dilakukan dengan ijab dan qabul dengan lisan. Inilah 

yang disebut dengan ikatan atau perjanjian pernikahan. Ijab dilakukan oleh pihak 

wali mempelai perempuan atau walinya, sedangkan qabul dilakukan oleh 

mempelai laki-laki. Lafaz yang digunakan untuk akad nikah adalah lafaz nikah 

atau tazwij, yang terjemahannya adalah kawin dan nikah. Sebab kalimat-kalimat 

itu terdapat di dalam kitabullah dan sunnah.
54

  

3) Syarat-syarat wali  

Pernikahan dilangsungkan oleh wali pihak mempelai perempuan atau 

wakilnya dengan calon suami atau wakilnya. Wali hendaklah seseorang laki-laki, 

muslim, balig, berakal dan adil. 

______________ 
 
54

 Rahman Ghozali, Fiqh…, hal. 57.  
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4) Syarat-syarat saksi 

Saksi yang menghadiri akad nikah haruslah dua orang laki-laki, muslim, 

balig, berakal, melihat dan mendengar serta paham akan maksud akad nikah. 

Dengan menghadiri saksi jika kedepannya salah seorang mengingkari, hal itu 

dapat dielakkan oleh adanya dua orang saksi. Juga misalnya apabila terjadi 

kecurigaan masyarakat, maka dua orang saksi dapatlah menjadi pembela terhadap 

adanya akad pernikahan dari sepasang suami istri.
55

  

4. Urgensi pernikahan dalam Islam 

Pada hakikatnya pernikahan ialah ikatan janji saling setia antara suami 

istri, dan juga terdapat tanggung jawab pada masing-masing pasangan. Pasangan 

suami istri harus saling menasehati dalam menjalani hidup, agar perjalanan rumah 

tangga dapat dikendali dengan baik.
56

 Oleh karena itu, sebelum menikah para 

calon suami istri harus diberi bimbingan agar bisa mempersiapkan diri. Jangan 

memaksakan diri untuk menikah, karena akan berakibat kurang baik dalam 

menyingkapi setiap persoalan dalam rumah tangga. Menikah sangat dianjurkan 

oleh Allah Swt. seperti dalam firmannya QS. An-Nisa‟/4:1. 

َجَهَاۡ  زَوَىَاۡ  نمََِوَخَلَقَََوََّٰحِدَةٍََسٍَۡ  أيَػ هَاَٱلن اسَُٱتػ قُوا َربَ كُمَُٱل ذِيَخَلَقَكُمَم نَن فۡ  يَََّٰ
َۡ  حَامََۡ  أرَۡ  وَٱلَبۦوََِِءَلُونََۡ  تَسَاَٱل ذِيَٱلل وَََوَٱتػ قُواَ َۡ  ءًَۡ  وَنِسَاَاكَثِيًََرجَِالًَََّهُُاَۡ  مِنَوَبَثَ 

 ََارَقِيبًََۡ  كُمۡ  عَلَيَكَانَََٱلل وَََإِنَ 
 

______________ 
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 Rahman Ghozali, Fiqh…, hal. 59-65.  
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 Winarni Ahmad, Berkah-berkah Kenikmatan Surga Setelah Menikah, (Yogyakarta: 

Diva Press, 2013), hal. 12.  
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Artinya: Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 

menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan 

istrinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan 

perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 

(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan 

(peliharalah) hubungan silaturahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 

mengawasi kamu.
57

 

 

Menurut tafsir Al-Mishbah, populasi manusia pada mulanya bersumber 

dari satu pasangan kemudian pasangan itu berkembang biak, sehingga menjadi 

sekian banyak pasangan yang terus berkembang biak. Takutlah kepada Allah 

tempat memohon segala yang dibutuhkan dan nama-Nyalah yang disebut dalam 

setiap urusan. Serta perihalalah silaturrahmi dan janganlah putuskan silaturrahmi 

baik yang dekat maupun yang jauh. Tidak ada satu urusan pun yang tersembunyi 

dari-Nya Allah akan membalas itu.
58

 

Allah menciptakan manusia secara berpasang-pasangan agar 

melangsungkan keturunan. Ketika manusia tidak menikah mereka tidak akan 

mencapai tujuan tersebut, oleh karena itu Allah menganjurkan untuk menikah. 

Dalam suatu pernikahan yang baik akan menghadirkan kehidupan berumah tangga 

yang sakinah, mawaddah, warahmah. Islam sangat menyukai pernikahan dan 

segala yang berkaitan dengan pernikahan, bagi kemanusiaan pada umumnya. 

Kenikmatan pertama yang didapatkan setelah menikah yaitu kemantapan dan 

kesempurnaan dalam beribadah. Mencapai kesempurnaan dalam beribadah 

dengan pernikahan juga selaras dengan tujuan penciptaan manusia. Manusia 

diciptakan oleh Allah Swt. untuk mengabdi dan beribadah kepada-Nya. Karena 

______________ 
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 Kementerian Agama RI, al-Quran…, hal. 77. 

58
 Shihab, Tafsir…, hal. 333. 
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salah satu upaya yang dilakukan untuk kesempurnaan ibadah ialah dengan 

melangsungkan pernikahan yang di ridhai oleh Allah Swt.
59

  

5. Tujuan pernikahan 

Pernikahan merupakan tujuan syariat yang dibawa Rasulullah Saw. yaitu 

penataan hal ihwal manusia dalam kehidupan duniawi dan ukhrawi. Ada empat 

garis dari penataan itu yakni: Rub‟al-ibadat, yang menata hubungan manusia 

selaku makhluk dengan khaliknya. Rub‟al-muamalat, yang menata hubungan 

manusia dalam lalu lintas pergaulannya dengan sesamanya untuk memenuhi hajat 

hidupnya sehari-hari. Rub‟al-munakahat, yaitu yang menata hubungan manusia 

dalam lingkungan keluarga. Dan Rub‟al-jinayat, yang menata pengalamannya 

dalam suatu tertib pergaulan yang menjamin ketentramannya. Tujuan pernikahan 

dalam Islam tidak hanya sekedar pada pemenuhan nafsu biologis atau 

pelampiasan nafsu seksual, akan tetapi memiliki tujuan-tujuan penting yang 

berkaitan dengan sosial, psikologi, dan agama. Zakiyah Darajat dkk. 

Mengemukakan lima tujuan dalam pernikahan, yaitu:
60

 

a. Mendapatkan dan melangsungkan keturunan 

b. Memenuhi hajat manusia menyalurkan syahwatnya dan menumpahkan 

kasih sayangnya 

c. Memenuhi panggilan agama, memelihara diri dari kejahatan dan 

kerusakan 

______________ 

59
 Winarni, Berkah-berkah…, hal. 19.  

60
 Tihami dan Sorahi Sahrani, Fiqih Munakahat, Cet ke-3, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 

hal. 15.   
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d. Menumbuhkan kesungguhan untuk bertanggung jawab menerima hak 

serta kewajiban, juga bersungguh-sungguh untuk memperoleh harta 

kekayaan yang halal 

e. Dan membangun rumah tangga untuk membentuk masyarakat yang 

tentram atas dasar cinta kasih sayang. 

Pernikahan juga bertujuan untuk membentuk perjanjian (suci) antara 

seorang pria dan seorang wanita, yang mempunyai segi-segi perdata di antaranya 

adalah: kesukarelaan, persetujuan kedua belah pihak, kebebasan memilih, 

darurat.
61

 

Sulaiman Al-Mufarraj, dalam bukunya Bekal Pernikahan, menjelaskan 

bahwa ada 15 tujuan pernikahan yaitu:
62

 

1) Sebagai ibadah dan mendekatkan diri pada Allah Swt. nikah juga 

dalam rangka taat kepada Allah Swt. dan Rasul-Nya 

2) Untuk „iffah (menjauhkan diri dari hal-hal yang dilarang), ihsan 

(membenteng diri), dan mubadho‟ah (bisa melakukan hubungan intim) 

3) Memperbanyak umat Muhammad Saw. 

4) Menyempurnakan agama 

5) Menikah termasuk sunnahnya para utusan Allah 

6) Melahirkan anak yang dapat meminta pertolongan Allah untuk ayah 

dan ibu mereka saat masuk surga 

______________ 
 
61

 Tihami dan Sorahi, Fikih…, hal. 16.  

62
 Munir Amin, Bimbingan…, hal. 18.  
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7) Menjaga masyarakat dari keburukan, runtuhnya moral, perzinaan, dan 

lain sebagainya 

8) Legalitas untuk melakukan hubungan intim, menciptakan tanggung 

jawab bagi suami dalam memimpin rumah tangga, memberikan nafkah 

dan membantu istri di rumah 

9) Mempertemukan tali keluarga yang berbeda sehingga memperkokoh 

lingkaran keluarga 

10) Saling mengenal dan menyayangi 

11) Menjadikan ketenangan kecintaan dalam jiwa suami dan istri 

12) Sebagai pilar untuk membangun rumah tangga Islam yang sesuai 

dengan ajaran-Nya terkadang bagi orang yang tidak menghiraukan 

kalimat Allah Swt. maka tujuannya akan menyimpang 

13) Suatu tanda kebesaran Allah Swt. kita melihat orang yang sudah 

menikah, awalnya mereka tidak saling mengenal satu sama lainnya. 

Akan tetapi, dengan melangsungkan tali pernikahan hubungan 

keduanya bisa saling mengenal dan sekaligus mengasihi 

14) Memperbanyak keturunan umat Islam dan menyemarakkan bumi 

melalui proses pernikahan 

15) Untuk mengikuti panggilan iffah dan menjaga pandangan kepada hal-

hal yang diharamkan.  
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C. Materi Bimbingan Pernikahan 

1. Bimbingan pranikah 

Bimbingan pranikah ialah proses pemberian pembekalan atau pendidikan 

kepada calon suami istri yang diadakan sebelum dilangsungkannya proses akad 

nikah, yang mencangkup materi kebijakan pemerintah dalam bidang pernikahan, 

membentuk keluarga Islami, hukum munakahat dan etika pernikahan.
63

  

Bimbingan pranikah adalah pemberian bekal pengetahuan, pemahaman, 

keterampilan dan penumbuhan kesadaran kepada calon pengantin tentang 

kehidupan rumah tangga dan keluarga. Juga diberikan beberapa materi yang bisa 

bermanfaat bagi para calon mempelai dalam membangun rumah tangga, supaya 

para calon mempelai dapat mencapai kehidupan rumah tangga yang sakinah, 

mawaddah, warahmah.  

Jadi bimbingan pranikah adalah proses pemberian materi-materi atau 

pembekalan pengetahuan tentang berbagai seluk beluk pernikahan yang diberikan 

sebelum proses akad nikah berlangsung. Agar ketika menjalankan pernikahan 

selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga tercapainya kebahagiaan 

hidup dunia dan akhirat. Adapun tahapan yang dilakukan berupa, tahap awal atau 

permulaan, tahap berlangsung dan tahap berakhirnya suatu kegiatan penasihat 

atau pembekalan pernikahan.  

 

 

______________ 
 

63
 Mahmudin, “Implementasi Pembekalan Pranikah dalam Membentuk Keluarga Sakinah 

Mawaddah Warahmah”, VOL. XV, No. 2 Februari (2016), email: mahmudinhulu@gmail.com. 

Diakses 24 Maret 2019.  
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2. Urgensi bimbingan pranikah 

Urgensi bimbingan pranikah adalah pemberian bekal pengetahuan, 

pemahaman, keterampilan dan pertumbuhan kesadaran kepada remaja usai nikah 

dan calon pengantin tentang kehidupan rumah tangga dan keluarga.
64

 Urgensi 

pemberian bimbingan pranikah adalah pemberian bekal pengetahuan serta 

pemahaman tentang seluk beluk rumah tangga kepada calon pengantin.  

Pemberian bimbingan ini penting dikarenakan calon pengantin tentu 

sangat membutuhkan pengetahuan mengenai pernikahan karena dengan minimnya 

pengetahuan mengenai pernikahan tentu nantinya saat menjalani rumah tangga 

akan menjadi sebuah kebingungan bagi calon pengantin itu sendiri. Majemuknya 

peran suami dan istri dalam suatu rumah tangga, sangatlah mungkin menimbulkan 

masalah-masalah yang sebenarnya dapat dicegah melalui pemberian bantuan 

bimbingan pranikah ini. Bayangkan jika rumah tangga yang seharusnya diisi 

dengan keindahan beribadah bersama harus terganggu karena kurangnya 

pengetahuan suami istri tentang pengetahuan-pengetahuan rumah tangga. 

Angka perceraian makin meninggi dari tahun ke tahun bukan tidak 

mungkin salah satu penyebabnya adalah kurangnya pengetahuan para pasangan 

tentang ilmu-ilmu dalam berumah tangga. Untuk itu, sangatlah penting pemberian 

bimbingan pranikah ini agar terdapatnya pemahaman calon pengantin mengenai 

pengetahuan-pengetahuan dasar dalam berumah tangga.  

 

______________ 

64
 M. Ridho Iskandar, “Urgensi Bimbingan Pranikah Terhadap Tingkat Perceraian”, 

VOL. II. No. 1 Juni (2018), email: ridobinmuhammadnur@gmail.com. Diakses 25 September 

2019.  
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3. Karakteristik materi bimbingan pranikah 

Karakteristik materi bimbingan pranikah adalah beberapa informasi atau 

pengetahuan yang diberikan khusus untuk calon pengantin. Berbicara mengenai 

materi yang diberikan dalam bimbingan pranikah tentu materinya meliputi 

berbagai hal yang mendasari terbentuknya keluarga yang sakinah, mawaddah, 

warahmah yang dipedomankan dalam al-Quran dan hadits. al-Quran dan hadits 

telah sangat jelas menjelaskan tentang perintah melaksanakan pernikahan, atau 

mengenai segala ketentuan kewajiban dan hak suami istri, bahkan tentang hal-hal 

yang dikhawatirkan terjadi seperti keributan atau perceraian.  

Materi-materi yang menjadi karakteristik bimbingan pranikah lebih 

spesifiknya tentunya lebih mengarah pada tujuan kebahagiaan hidup dalam 

berkeluarga. Hasil penelitian Dadang Hawari menunjukkan bahwa kebahagiaan 

hidup di dalam keluarga ternyata erat kaitannya dengan komitmen agama, sebagai 

berikut:
65

 

a. Pasangan yang berpegang teguh kepada ajaran agama dalam 

kehidupan berkeluarga menduduki peringkat tertinggi bagi 

keberhasilan dan kebahagiaan dalam berumah tangga. 

b. Pasangan yang tidak berpegang kepada ajaran agama dalam kehidupan 

sehari-hari menduduki peringkat tertinggi untuk kegagalan dan tidak 

bahagia dalam kehidupan berumah tangga.  

______________ 
 
65

 Ulfatmi, (mengutip Dadang Hawari Dimensi Religi dalam Praktek Psikiatri dan 

Psikologi), Bimbingan Konseling Pernikahan Keluarga Islami: Peluang Dakwah Kini dan 

Mendatang, (Jakarta: Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia, 2002), hal. 349. 
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c. Rumah tangga yang tidak mempunyai komitmen agama, mempunyai 

resiko empat kali lebih besar untuk mengalami brokenhome. 

Secara khusus materi bimbingan diberikan supaya beriman dan bertaqwa, 

positif, produktif, dan mandiri melalui relasi individual dan sistem keluarga yang 

didasarkan ajaran Islam, selanjutnya memberikan wawasan, kemampuan, dan 

keterampilan, kepada kepala-kepala dan calon-calon kepala keluarga dalam 

bidang perilak anak dan remaja, dan keutamaan sistem keluarga untuk 

mengantisipasi masalah-masalah keluarga.  

4. Unsur-unsur materi bimbingan pranikah 

Unsur-unsur bimbingan pernikahan adalah komponen-komponen yang 

selalu ada dalam kegiatan bimbingan pernikahan diantaranya yakni subjek 

bimbingan pernikahan, objek bimbingan pernikahan, materi bimbingan 

pernikahan, metode bimbingan pernikahan dan media bimbingan pernikahan. 

a. Subjek bimbingan pernikahan 

Subjek (pembimbing atau tutor) merupakan salah satu unsur yang paling 

pokok dalam pelaksanaan bimbingan pernikahan bagi calon pengantin. 

Pembimbing atau tutor harus mampu membaca situasi dan kondisi calon 

pengantin yang dihadapi dan menguasai bahan atau materi serta dapat memberi 

contoh yang baik. Ada beberapa kriteria seseorang menjadi seorang penasihat 

yaitu: 

1) Seorang penasihat harus mempunyai wibawa yang diperlukan untuk 

memberi nasehat. 
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2) Mempunyai pengertian yang mendalam tentang masalah pernikahan dan 

kehiduan keluarga baik secara teori maupun praktek. 

3) Mampu memberikan nasehat secara ilmiah antara lain harus mampu 

memberi nasehat secara relevan, sistematis, masuk akal dan mudah 

diterima.  

4) Mampu menunjukkan sikap yang meyakinkan klien, melakukan cara 

pendekatan yang baik dan tepat.  

5) Dan mempunyai usia yang relatif cukup sebagai seorang penasihat 

sehingga, tidak akan mendatangkan prasangka buruk atau sikap yang 

meremehkan dari klien.  

6) Mempunyai niat pengabdian yang tinggi, sehingga memandang tugas dan 

pekerjaannya bukan sekedar pekerjaan duniawi tetapi juga dianggap dan 

dilandasi dengan niat ibadah. 

b. Objek bimbingan pernikahan 

Objek bimbingan pernikahan yaitu calon pasangan suami istri sudah siap 

baik itu secara fisik maupun psikis untuk menjalani kehidupan berumah tangga. 

Setiap pasangan calon suami istri harus mengikuti kegiatan bimbingan pranikah, 

dengan tujuan agar calon pengantin memahami hakikat pernikahan dan memiliki 

kesadaran akan hak dan tanggung jawabnya sebagai suami istri yang pada 

akhirnya dapat menciptakan kehidupan rumah tangga yang aman, tentram, dan 

bahagian, serta dapat membentuk keluarga yang sakinah, mawaddah, warahmah.  
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c. Materi bimbingan pernikahan 

Materi adalah bahan yang akan digunakan oleh pembimbing dalam 

melakukan proses bimbingan pranikah. Materi-materi yang disampaikan dalam 

pelaksanaan bimbingan yaitu materi-materi yang berkaitan tentang fiqih 

munakahat, kehidupan rumah tangga, cara membentuk keluarga yang sakinah, dan 

menjaga keutuhan keluarga agar tidak terjadi perceraian. 

d. Metode bimbingan pernikahan 

Metode adalah cara bertindak menurut aturan tertentu agar kegiatan 

terlaksana secara terarah dan mencapai hasil yang maksimal. Metode yang 

digunakan dalam bimbingan pernikahan adalah metode ceramah yaitu untuk 

menyampaikan materi-materi kepada peserta bimbingan pranikah tersebut secara 

lisan, dalam hal ini materi yang disampaikan adalah tentang pernikahan.  

e. Media bimbingan pernikahan 

Media adalah sarana yang digunakan oleh pembimbing untuk 

menyampaikan materi dalam bimbingan pernikahan. Media yang digunakan 

dalam proses bimbingan pernikahan ada dua yaitu: lisan, merupakan media yang 

sederhana yang menggunakan lidah dan suara. Media ini dapat berbentuk pidato, 

ceramah, kuliah, bimbingan, dan sebagainya. Dan tulisan, yaitu media berupa 

tulisan seperti buku, majalah, surat spanduk dan sebagainya.
66

  

______________ 
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 Nur Rohmaniah, “Studi Komparasi Bimbingan Perkawinan bagi Calon Pengantin 

Sebagai Upaya Mencegah Perceraian”, Skripsi, (Semarang: UIN Walisongo), hal. 34.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Dan Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode penelitian deskriptif analitis. Deskriptif analitis merupakan suatu metode 

yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek 

yang diteliti melalui data yang sudah terkumpul. Penelitian kualitatif adalah 

pengumpulan data pada suatu latar alamiah dengan maksud menafsirkan 

fenomena yang terjadi di mana seorang peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 

pengambilan sampel sumber data, teknik pengumpulan dengan gabungan, analisis 

data bersifat kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 

dari pada generalisasi.
67

 

Metode penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha 

menggambarkan situasi atau kejadian.
68

 Penelitian deskriptif ini juga menganalisis 

dan menyajikan fakta secara sistematik sehingga dapat lebih mudah untuk 

dipahami dan disimpulkan.
69

 Metode deskriptif analitis ini digunakan untuk 

memudahkan peneliti dalam mencari data dan menganalisis mengenai Bimbingan 

Pranikah di Kantor Urusan Agama Kecamatan Kutaraja (Studi Analisis Materi 

Bimbingan). 
______________ 

 
67

 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodelogi Penelitian Kulaitatif, (Sukabumi: CV 

Jejak, 2018), hal. 7.  

68
 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hal. 6.  

69
 Ibid. Hal. 7.  
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B. Informan Penelitian 

Untuk memperoleh data yang akurat dalam penelitian tentulah harus 

adanya sampel penelitian. Sampel dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan 

responden, tetapi sebagai narasumber, atau partisipan, informan, teman dalam 

penelitian. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan yang dimaksud ialah orang tersebut 

dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan oleh penulis.
70

  

Maka dalam penelitian ini informan penelitiannya adalah orang yang 

dianggap lebih mengetahui tentang masalah yang diteliti mereka ialah dua 

penyuluh yang bertugas dalam memberikan bimbingan pranikah dan tiga 

pasangan suami istri yang sudah melakukan bimbingan di KUA Kecamatan 

Kutaraja.  

C. Teknik Pengumpulan Data 

Mengumpulkan data ialah pekerjaan yang paling penting dalam penelitian. 

Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif, yaitu metode 

pengumpulan datanya dilakukan dengan cara wawancara, dan dokumentasi.  

1. Wawancara 

Esterberg mendifinisikan wawancara merupakan pertemuan dua orang 

untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topic tertentu.
71

 Esterberg membagi 

______________ 
 
70

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Cet ke-11, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 

300.  

71
 Ibid. Hal. 317.  
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wawancara tiga macam yaitu: wawacara terstruktur, semiterstruktur dan tidak 

terstruktur.  

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila 

peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh.  

Wawancara semiterstruktur pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan 

wawancara terstruktur, dengan tujuan untuk menemukan permasalahan secara 

lebih terbuka. Dalam wawancara ini peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan 

mencatat apa yang dikemukakan oleh informan. Dan wawancara tidak terstruktur 

merupakan wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman 

wawancara yang telah tersusun secara sisitematis dan lengkap. Pedoman yang 

digunakan hanya berupa gari-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.
72

  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik wawancara terstruktur 

di mana penelitian menyampaikan pertanyaan pada penyuluh menggunakan 

pedoman wawancara. Peneliti akan mewawancarai dua penyuluh yang 

memberikan bimbingan pranikah dan empat pasangan suami istri yang telah 

mengikuti bimbingan pranikah di KUA Kecamatan Kutaraja.  

2. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental seseorang. Hasil 

penelitian akan lebih dapat dipercaya oleh foto-foto atau karya-karya yang telah 

ada.
73

 Penelitian ini menggunakan data-data yang ada di lokasi penelitian seperti 

______________ 
 
72

 Sugitono, Metode Penelitian…, hal. 319-320. 

73
 Ibid. Hal. 329.  
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dokumen, serta sumber-sumber lain yang relevan dengan objek penelitian. Peneliti 

juga mengambil foto yang diperlukan di lapangan sebagai dokumentasi penunjang 

peneltian.  

D. Teknik Analisis Data 

Bogdan dan Biklen menyatakan bahwa analisi data merupakan suatu 

proses sistematis pencarian dan pengaturan transkrip wawancara, observasi, 

catatan lapangan, dokumen, foto, dan material lainnya untuk meningkatkan 

pemahaman peneliti tentang data yang telah dikumpulkan, sehingga 

memungkinkan temuan penelitian dapat disajikan dan diinformasikan kepada 

orang lain. Fossey mengemukakan bahwa teknik analisis data kualitatif 

merupakan proses memeriksa data, menyintesis dan menginterpretasikan data 

yang terkumpul sehingga dapat menggambarkan dan menerangkan fenomena atau 

situasi sosial yang diteliti.
74

  

Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis 

deskriptif, di mana peneliti dapat mengolah data yang telah terkumpul melalui 

hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara mewawancarai 

penghulu yang ada di KUA Kecamatan Kutaraja. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan analisis data yang bersifat kualitatif.  

Miles dan Huberman menegaskan bahwa dalam penelitian kualitatif data 

yang terkumpul melalui berbagai teknik pengumpulan data yang berbeda-beda, 

seperti interview, observasi, kutipan, dan sari dari dokumen, catatan-catatan 

______________ 
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 Muri Yusuf, Metode Penelitian, Cet ke-4, (Jakarta: Kencana, 2014), hal. 400.  
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terlihat lebih banyak berupa kata-kata dari pada angka. Oleh karena itu, data 

tersebut harus diproses sebelum digunakan.
75

 

 

Periode Pengumpulan Data 

Reduksi Data 

Antisipatori  Selama    Sesudah 

Display Data 

Selama     Sesudah 

Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 

Selama     Sesudah  

Gambar 1.1 Komponensial Analisis Data Model Alir 

Peneliti melakukan tiga kegiatan analisis data secara serempak, yaitu: (1) 

reduksi data (data reduction); (2) data display (display data); dan (3) penarikan 

kesimpulan atau verifikasi. Miles dan Hubberman mengemukakan tentang ketiga 

kegiatan tersebut sebagai berikut. 

1. Reduksi data 

Reduksi data menunjukkan kepada proses pemilihan, penyederhanaan data 

yang dilihat dalam catatan tertulis lapangan. Reduksi data telah dilakukan sebelum 

pengumpulan data di lapangan, yaitu pada waktu penyusunan proposal, ada saat 

menentukan kerangka konseptual, tempat, perumusan pertanyaan penelitian dan 

pemilihan pendekatan dalam pengumpulan data. Reduksi data ialah kegiatan yang 

tidak terpisahkan dari analisis data. Peneliti memilih data mana akan diberi kode, 

______________ 
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 Yusuf, Metode…, hal. 407.  
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mana yang ditarik keluar dan pola rangkuman sejumlah potongan merupakan 

pilihan analitis.  

2. Data display 

Display dalam konteks ini adalah kumpulan informasi yang telah tersusun 

yang membolehkan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data 

display dari suatu fenomena akan membantu seseorang memahami apa yang 

terjadi atau mengerjakan sesuatu. Kondisi demikian akan membantu pula 

melakukan analisis lebih lanjut berdasarkan pemahaman yang bersangkutan.
76

  

3. Kesimpulan atau verifikasi 

Sejak awal pengumpulan data, peneliti telah mencatat dan memberi makna 

sesuatu yang di wawancarainya. Lengkapnya catatan lapangan, jenis metodologi 

yang digunakan dalam pengesahan dan pengelolaan data, serta pemahaman 

peneliti dalam penelitian kualitatif, akan memberi kesimpulan pada penelitian. 

Reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan merupakan segitiga yang 

saling berhubungan.  

Pada waktu melakukan reduksi data pada hakikatnya sudah menarik 

kesimpulan, dan pada waktu penarikan kesimpulan selalu bersumber dari data 

yang sudah di reduksi dan juga dari display data. Seandainya data bertambah, 

maka perlu dilakukan lagi display data dan penarikan kesimpulan berikutnya.
77

 

______________ 
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 Yusuf, Metode…, hal. 408 

77
 Ibid. Hal. 409.  
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum KUA Kecamatan Kutaraja 

Pelaksanaan penelitian dengan judul Bimbingan Pranikah di Kantor 

Urusan Agama Kecamatan Kutaraja dilaksanakan pada bulan April-Juli 2020. 

Pelaksanaan wawancara dilakukan sendiri oleh peneliti dengan mewawancarai 

penyuluh agama di KUA Kutaraja dan pengantin yang sudah mengikuti 

bimbingan pranikah. Dikarenakan penelitian dilaksanakan saat pademi Covid-19, 

maka peneliti hanya bisa mewawancarai penyuluh dengan singkat dan 

mewawancarai pengantin yang sudah melakukan bimbingan via WhatsApp   

Berdasarkan Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor: 13 

tahun 2012 tentang Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal Kementerian 

Agama, Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Aceh adalah instansi di 

lingkungan Kementerian Agama yang melaksanakan tugas dan fungsi 

Kementerian Agama di daerah.
78

 Menurut keputusan menteri agama tersebut salah 

satu unit kepengurusan masalah agama didaerah dilaksanakan oleh kecamatan, 

salah satunya kecamatan Kutaraja.  

Kantor Urusan Agama Kutaraja merupakan salah KUA yang terbentuk 

dari proses pemekaran daerah. Dahulunya KUA ini berada di bawah 

kepengurusan Kuta Alam, namun dikarenakan adanya pemekaran daerah, maka 

______________ 
 
78

 Sumber:www.kemenagaceh.com diakses pada tanggal 21 April 2020.  



48 

 

terbentuklah KUA Kutaraja. KUA ini berdiri sejak 1 Januari 2003, KUA Kutaraja 

terletak di jl. Twk Raja Keumala gampong Merduati Kota Banda Aceh, dengan 

kode pos 23242. Batas wilayah kecamatan sebagai berikut: 

1. Sebelah Utara  : Selat Malaka 

2. Sebelah Selatan  : Kecamatan Baiturrahman 

3. Sebelah Timur  : Kecamatan Kuta Alam 

4. Sebelah Barat  : Kecamatan Meuraxa
79

 

Dengan luas bangunan 144 m² dan luas tanah 400 m². Letak posisi 

geografis kantor KUA kecamatan Kutaraja berada 50 m dari SD  Negeri 8 Banda 

aceh. Dan berada 500 m dari kantor keuchik gampong Merduati.  

1. Visi dan Misi KUA Kecamatan Kutaraja  

Sebagai Kantor Pelayanan Resmi yang dibentuk oleh pemerintah tentunya 

KUA Kecamatan Kutaraja memiliki visi dan misi dalam melaksanakan tugas-

tugasnya. Adapun visi KUA Kecamatan Kutaraja adalah terwujudnya pelayanan 

masyarakat yang profesional, murah, dan ramah di Kecamatan Kutaraja. 

Sedangkan untuk terlaksananya visi tersebut, KUA Kecamatan Kutaraja tentu 

mempunyai misi tertentu yaitu: 

a. Meningkatkan kualitas pelayanan prima demi kepuasan masyarakat.  

b. Meningkatkan ketetapan aturan dan kecepatan pelayanan.  

c. Meningkatkan kualitas pegawai dalam mencapai tujuan dan melayani 

masyarakat. 

______________ 
 
79

 Data diperoleh dari dokumen KUA kecamatan Kutaraja dalam angka tahun 2018.  
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d. Meningkatkan hubungan, bimbingan dan kemitraan masyarakat, serta 

meningkatkan sinergi antar instansi terkait kegiatan ibadah, sosial 

kemasyarakatan, dan kerukunan umat.  

Baik visi maupun misi KUA Kecamatan Kutaraja telah diaplikasikan dan 

terus berjalan sesuai dengan amanat dari kementerian agama sendiri. Hal ini 

ditandai dengan berjalannya berbagai program pelayanan yang diadakan oleh 

KUA Kecamatan Kutaraja seperti, pelayanan yang ramah, berkualitas serta sesuai 

standar kinerja terbaik pegawai KUA yang kita dapatkan ketika berkunjung ke 

KUA Kecamatan Kutaraja, hal ini membuktikan bawah pegawai KUA  

Kecamatan Kutaraja secara konsisten menjalankan misi yang telah tertera di atas 

agar tercapai visi yang telah ditetapkan.  

2. Pelaksanaan tugas KUA Kecamatan Kutaraja 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Kutaraja memiliki delapan pegawai, 

yang berstatus sebagai PNS ada tujuh pegawai dan satu lagi pramubakti. KUA 

Kecamatan Kutaraja melayani masyarakat yang membutuhkan pelayanan sebagai 

berikut: 

a. Penjabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf (PPAIW) 

b. Badan Pembinaan Pengamalan Agama Islam (BP2AI) 

c. Pusat Informasi Haji (PIH) 

d. Badan Kesejahteraan Masjid (BKM) 

3. Struktur organisasi KUA Kecamatan Kutaraja 

Kepala KUA   : Drs. Saifuddin  

JFT/ Penyuluh   : Kamariah, BA 
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     : Drs, Salwa 

JFT/ Penghulu   : Drs. Saifuddin 

JFU/ Pengadministrasi  : Chairuman 

JFU/ Pengolah Bahan  : Mustadi Alga, S.Pd.I 

Administrasi Kepenghuluan  

 

JFU/ Pengadministrasi  : Rahmita Riski, SH 

JFU/ Penyusun Bahan  : Nurhasanah 

Pembinaan Keluarga Sakinah 

  

Pramubakti   : Faisal Fuadi, S.Sos.I 

 

4. Sarana dan prasarana KUA Kecamatan Kutaraja 

Dalam menjalankan tugasnya dan untuk kelancaran pelayanan KUA 

Kutaraja menyediakan berbagai ruang yang diperlukan seperti ruang administrasi, 

ruang bimbingan atau nikah, ruang kepala KUA, mushalla, toilet, meja 

penerimaan tamu serta tempat tunggu untuk tamu yang memiliki keperluan tapi 

harus menunggu terlebih dahulu. 

Tentunya dalam pemberian proses bimbingan pranikah diperlukan juga 

sarana dan prasarana untuk terpenuhinya tujuan pemberian layanan. Adapun 

sarana dan prasarana seperti arsip data calon pengantin peserta bimbingan, ini 

diperlukan untuk mengetahui siapa-siapa saja calon pengantin yang mengikuti 

bimbingan pranikah. Kemudian ada papan jadwal bimbingan pranikah yang 

diperlukan sebagai informasi bagi mengenai waktu peksanaan bimbingan 

pranikah bagi calon pengantin dan juga pengingat bagi penyuluh bimbingan 

pranikah agar tidak lupa dengan jadwal bimbingan. Sarana lain yang juga tidak 

kalah penting adalah meja serta peralatan tulis yang mungkin diperlukan dalam 



51 

 

pelaksaaan bimbningan pranikah. Serta buku materi dari kementerian agama dan 

BKKBN sebagai salah satu acuan dalam pemberian bimbingan pranikah.  

B. Hasil Penelitian 

Penelitian ini ialah penelitian kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk 

menganalisis dan mengetahui “Bagaimana pelaksanaan bimbingan pranikah dan 

apa saja materi bimbingan pranikah di KUA Kecamatan Kutaraja”. Adapun 

metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah menggunakan metode 

wawancara, dan dokumentasi sehingga menghasilkan data sesuai dengan yang 

diperlukan mengenai bimbingan pranikah di KUA Kecamatan Kutaraja. Tujuan 

diberikan bimbingan pranikah ialah agar calon pengantin lebih siap dalam 

membangun rumah tangga dengan adanya bimbingan ini diharapkan dapat 

terciptanya keluarga yang bahagia dunia akhirat, sehingga ketika diberikan 

keturunan sholeh atau sholeha bisa berbakti kepada kedua orang tua. Subjek yang 

digunakan didalam peneltian ini ialah kepala KUA, dua penyuluh yang 

memberikan bimbingan pranikah dan empat pengantin yang sudah melakukan 

bimbingan di KUA tersebut.  

1. Pelaksanaan Bimbingan pranikah di KUA Kecamatan Kutaraja 

Dalam pelaksanaan bimbingan pranikah di KUA Kecamatan Kutaraja 

bersifat kelompok dan diatur sesuai dengan yang mendaftarkan diri ke KUA.  

Jadwal bimbingan dilakukan seminggu dua kali yaitu hari Selasa dan Kamis, 
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dimulai pukul 09.00 WIB sampai selesai dan berdurasi 120 menit.
80

 Sebelum 

diberikan bimbingan, para catin harus melengkapi syarat sebagai berikut: 

a. Catin harus mendaftarkan dirinya ke KUA 

b. Catin mengisi formulir yang telah tersedia di KUA Kecamatan 

Kutaraja 

c. Past foto 2x3 

d. Fotocopy ijazah 

e. Fotocopy KTP catin dan wali dari kedua catin  

f. Identitas NR yaitu isi identitas catin dan wali disertai dengan tanda 

tangan pak keuchik setempat 

g. Kartu bukti suntik TT dari puskesmas
81

 

Kemudian secara bersamaan seluruh catin yang telah mendaftarkan diri 

dan melengkapi syarat maka akan ditentukan jadwal bimbingan sesuai waktu dan 

tempat yang sudah ditentukan. Catin di KUA Kecamatan Kutaraja diberikan 

bimbingan hanya sekali pertemuan saja. Jika catin tidak bisa mengikuti bimbingan 

seperti yang sudah ditetapkan oleh pihak KUA maka catin bisa mengganti ke hari 

lain sesuai dengan hari yang telah ditentukan di KUA Kutaraja. 
82

 

Ketika mengikuti bimbingan pranikah wali catin juga ikut hadir dalam 

pemberian materi pranikah, supaya bisa diajarkan cara ijab qabul , sehingga calon 

______________ 
80

 Hasil wawancara dengan ibu Salwa selaku penyuluh di KUA Kecamatan Kutaraja pada 

tanggal 15 April 2020. 

81
 Hasil wawancara dengan ibu Kamariah selaku penyuluh di KUA Kecamatan Kutaraja 

pada tanggal 26 Juni 2020. 

82
 Hasil wawancara dengan ibu Salwa.. 
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suami lancar dalam mengucapkan ijab qabul. Oleh karena itu catin harus 

menentukan siapa yang akan jadi wali nikahnya. Bimbingan pranikah yang 

diselenggarakan di KUA Kecamatan Kutaraja merupakan suatu upaya yang sangat 

penting karena permulaan kehidupan rumah tangga itu tergantung pada 

pembekalan yang diberikan oleh penyuluh saat mengikuti bimbingan pranikah.  

Pemberian bimbingan pranikah bertujuan untuk agar catin bisa memahami 

dan saling menerima kekurangan satu sama lain. Karena pernikahan itu bukan 

hanya menerima istri atau suami nya saja akan tertapi juga harus menerima 

keluarga dari kedua belah pihak. Dan memberikan masukan tentang penyesuaian 

diri dengan lingkungan baru setelah menikah.
83

 

Proses pemberian bimbingan pranikah dilakukan oleh kepala KUA 

Kecamatan Kutaraja dan juga dua penyuluh yang ada di KUA Kecamatan 

Kutaraja. Kepala KUA hanya membuka proses bimbingan saja dan selebihnya 

mengenai materi pranikah dilanjutkan oleh penyuluh KUA. Penyuluh harus 

menguasai seluruh materi bimbingan agar proses pemberian bimbingan berjalan 

lancar. Menyelenggarakan bimbingan pranikah ialah salah satu tugas program 

KUA Kecamatan Kutaraja agar masyarakat bisa membentuk rumah tangga yang 

sakinah, mawaddah, warahmah dan juga untuk meminimalisir perceraian. Sesuai 

dengan salah satu misi KUA Kecamatan Kutaraja yaitu mneningkatkan hubungan, 

______________ 
 
83

 Hasil wawancara dengan ibu Kamariah… 
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bimbingan dan kemitraan masyarakat, serta meningkatkan sinergi antara instansi 

terkait dalam kegiatan ibadah, sosial kemasyarakatan, dan kerukunan umat.
84

  

2. Materi bimbingan pranikah di KUA Kecamatan Kutaraja 

Pemberian materi bimbingan pranikah bersumber pada buku materi 

kementerian agama dan buku materi dari BKKN. Yang dibagikan satu persatu 

untuk catin yang sedang mengikuti bimbingan pranikah. Sehingga akan lebih 

mudah untuk para catin mempelajarinya dirumah.
85

 Dalam buku kementerian 

agama terdapat berbagai macam materi yaitu: 

a. Dasar dan tujuan pernikahan 

b. Syarat, rukun dan larangan pernikahan 

c. Hak dan kewajiban suami-istri 

d. Mewujudkan harmonisasi hubungan suami-istri 

e. Membina hubungan antara anggota keluarga dan lingkungan 

f. Melaksanakan pembinaan kesejahteraan keluarga 

g. Membina kehidupan beragama dalam keluarga 

h. Hal-hal yang dapat mengganggu kebahagiaan keluarga 

i. Hal-hal yang dapat menimbulkan perselisihan 

j. Doa-doa harian
86

 

Kemudian buku BKKN juga terdapat berbagai materi pranikah yaitu: 

______________ 
 
84

 Hasil wawancara dengan bapak Saifuddin selaku kepala KUA Kecamatan Kutaraja 

pada tanggal 10 Juli 2020. 

85
 Hasil wawancara dengan ibu salwa..  

86
 Dokumen materi-materi bimbingan pranikah dalam bentuk buku tahun 2011 
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a. Persiapan perkawinan 

b. Tujuan dan hukum perkawinan  

c. Tanggung jawab suami dan istri 

d. Adab berhubungan badan suami dan istri 

e. Perencanaan dan pengaturan kehamilan 

f. Persiapan kehamilan dan saat kehamilan 

g. Peranan gizi pada kehamilan 

h. Peranan suami terhadap ibu hamil 

i. Persiapan persalinan 

j. Menyusui dini 

k. Masa nifas 

l. Pasca keguguran 

m. Menyiapkan bayi sejak dalam kandungan 

n. Gizi untuk bayi 

o. Informasi keluarga berencana 

p. Pengaturan keluarga menurut Islam 

q. Pengertian keluarga sakinah 

r. Musyawarah dalam keluarga 

s. Pemberdayaan keluarga 

t. Pembinaan akhlak sejak dini 

u. Perkembangan anak balita
87

 

______________ 
 
87

 Dokumen materi-materi bimbingan pranikah dalam bentuk buku tahun 2013 
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Selanjutnya metode pemberian materi bimbingan pranikah yang digunakan 

oleh penyuluh KUA Kecamatan Kutaraja ialah metode langsung dimana penyuluh 

melakukan komunikasi secara langsung dengan catin. Metode langsung yang 

digunakan ialah: 

a. Metode ceramah yaitu menyampaikan materi bimbingan pranikah 

dengan lisan saat berlangsungnya pemberian materi tentang 

pernikahan. 

b. Metode diskusi dan tanya jawab yaitu dengan adanya metode ini 

penyuluh akan mengetahui sampai mana pemahaman mengenai materi 

yang diberikan oleh penyuluh kepada catin. Sehingga apabila catin 

masih tidak paham maka penyuluh akan menjelaskannya sesuai 

dengan tingkat kepemahaman catin misalnya memberikan contoh dan 

lain-lain.
88

 

Dalam hal ini untuk mendapatkan wawasan yang lebih luas mengenai 

materi bimbingan pranikah yang diberikan kepada para pengantin maka peneliti 

juga mewawancarai masyarakat yang sudah menikah dan sudah mengikuti 

bimbingan pranikah di KUA Kecamatan Kutaraja yang terdiri dari empat 

pasangan: 

Pertama, peneliti mewawancarai ibu Resty yang menikah dibulan Maret, 

dan sudah mendapatkan bimbingan pranikah di KUA Kecamatan Kutaraja. Resty 

mengatakan bahwa: 

______________ 
 
88

 Hasil wawancara dengan ibu Salwa.. 
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“Pemberian materi bimbingan pranikah itu memang wajib kami ikuti, 

tujuan kami mengikuti bimbingan pranikah dikarenakan pihak KUA 

mewajibkannya, jdi kami harus mengikuti bimbingan. Efek yang kami dapatkan 

setelah diberikan materi ialah kami mendapatkan ilmu tambahan mengenai hak-

hak dan kewajiban bagi seorang istri terhadap suami dan juga sebaliknya. Ketika 

proses pemberian materi berlangsung kami mendengarkan dengan baik apa yang 

dijelaskan oleh penyuluh.  Pemberian materi dilakukan sekitar dua jam, dan itu 

membuat penyuluh menjeaskan dengan singkat dan yang penting-penting saja. 

Materi yang diberikan kepada kami yaitu tentang cara mandi wajib, patuh 

terhadap suami, rukun pernikahan dan lain-lain”.
89

 

 

Kedua, peneliti mewawancarai ibu Aida yang menikah dibulan Maret dan 

sudah mengikuti bimbingan pranikah di KUA Kecamatan Kutaraja. Ibu Aida 

mengatakan bahwa: 

“Mengikuti bimbingan pranikah ini diwajibkan bagi setiap pasangan yang 

hendak menikah, tujuan kami mengikuti bimbingan pranikah ialah untuk 

mengetahui persiapan apa saja yang harus kami lakukan dimasa yang akan datang. 

Dengan mengikuti bimbingan pranikah kami mendapatkan wawasan yang luas 

mengenai kehidupan berumah tangga untuk kedepannya. Mengenai durasi 

pemberian materi bimbingan pranikah ialah sangat singkat, dikarenakan penyuluh 

yang memberikan bimbingan pranikah sangatlah menarik, sehingga durasi 

bimbingan berjalan dengan sangat cepat. Seingat saya penyuluh memberikan 

materi bimbingan pranikah itu mengenai hak-hak dan kewajiban bagi seorang istri 

bagitupun dengan suami, dan lain-lain”.
90

 

 

Ketiga, peneliti mewawancarai ibu Kamariah yang menikah dibulan 

Januari dan sudah mengikuti bimbingan pranikah di KUA Kecamatan Kutaraja. 

Ibu Kamariah mengatakan bahwa: 

“Proses pemberian materi pranikah di KUA yang telah kami lakukan 

sebelum nikah itu sangat penting bagi kami. Tujuan kami mengikutinya karena itu 

adalah salah satu syarat yang harus dipenuhi agar kami bisa menikah. Efek yang 

kami dapatkan setelah menerima masukan atau bimbingan dari penyuluh itu juga 

sangat membantu kami dalam mengurus rumah tangga seperti saat ini, memang 

tidak sepenuhnya kami dapatkan dari bimbingan pranikah karena durasi nya 

______________ 

89
 Hasil wawancara dengan ibu Resty sebagai masyarakat yang terdaftar di KUA bulan 

Maret. Pada tanggal 3 Mei 2020 

90
 Hasil wawancara dengan ibu Aida sebagai masyarakat yang terdaftar di KUA bulan 

Maret. Pada tanggal 30 Juni 2020 



58 

 

sangat singkat sehingga kami hanya menerima beberapa materi saja. Seperti 

tentang doa-doa, dan matri yang menyangkut masalah pernikahan”.
91

 

 

Keempat, peneliti mewawancarai ibu Werliza yang menikah dibulan Maret 

dan sudah mengikuti bimbingan pranikah di KUA kecamatan Kutaraja. Ibu 

Werliza mengatakan bahwa: 

“Bimbingan pranikah ini saya ikuti karena saya dan suami harus mengikuti 

prosedur ketika mendaftarkan diri ke KUA, saya rasa setiap pasangan yang sudah 

mendaftarkan dirinya wajib mengikuti bimbingan pranikah. Itulah alasan pertama 

saya mengikuti bimbingan pranikah. Saya mendapatkan hal yang positif ketika 

mengikuti bimbingan pranikah seperti prinsip dalam kehidupan berumah tangga. 

Ketika pertama kali saya ikut bimbingan pranikah saya merasa takut akan ditanya 

dalil tentang pernikahan dan lain-lain. Dan ternyata tidak sama sekali, bahkan 

kami diajarkan dengan sesi sharing. Jadinya kami para peserta tidak merasa takut 

malahan ketika mengikutinya itu sangat menyenangkan. Tentunya ilmu yang 

didapatkan pun sangat bermanfaat. Mengenai waktu pemberian bimbingan 

menurut saya sangat cepat. Sehingga ada salah satu materi yang penting untuk 

kami ketahui yaitu kehidupan  berumah tangga yang seharusnya dibimbing lebih 

lama, dengan waktu yang singkat jadinya materi itu diberikan hanya sedikit. Salah 

satu materi yang paling berkesan ialah jangan menghalangi suami untuk berbakti 

kepada orang tuanya, karena nantinya kalian juga akan punya anak laki-laki. Yang 

pastinya kita sebagai orang tua juga tidak menginginkan anak kita nantinya 

menjauhi kita sebagai orang tuanya”
92

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan empat responden yang telah 

mendapatkan bimbingan pranikah di KUA kecamatan Kutaraja maka dapat 

disimpulkan bahwa pemberian materi bimbingan pranikah yang diberikan oleh 

penyuluh KUA masih belum sempurna sehingga materi yang disampaikan tidak 

membekas diingatan masyarakat, dan juga mempunyai kendala dimasyarakat itu 

sendiri, seperti tidak serius dalam mendengarkan materi bimbingan yang 

______________ 

91
 Hasil wawancara dengan ibu Kamariah sebagai masyarakat yang terdaftar di KUA 

bulan Januari. Pada tanggal 29 Juni 2020. 

92
 Hasil wawancara dengan ibu Werliza sebagai masyarakat yang terdaftar di KUA bulan 

Maret. Pada tanggal 3 Juli 2020.  
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disampaikan oleh penyuluh, mereka hanya menganggap bahwa bimbingan 

pranikah itu hanya sebagai formalitas saja. 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh pembahasan dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan bimbingan pranikah di KUA Kecamatan Kutaraja 

Shertzer dan Stone menyatakan bahwa bimbingan ialah proses pemberian 

bantuan kepada individu agar mampu memahami diri dan lingkungannya.
93

 

Bantuan yang dimaksud bukan berupa material seperti uang, akan tetapi bantuan 

yang dapat membantu seseorang untuk mengembangkan kepribadiannya. 

Bimbingan dapat diberikan kepada seorang individu atau sekelompok individu. 

Memberikan bimbingan bertujuan untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi 

oleh individu dalam kehidupannya.
94

 

Pengertian pranikah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata “pra” 

berarti sebelum, dan “nikah” berarti pernikahan yang dilakukan sesuai dengan 

ketentuan hukum dan ajaran agama.
95

 

Syubandono mengatakan bahwa bimbingan pranikah adalah suatu proses 

pelayanan sosial yang berisi penasehatan, pertolongan yang diberikan kepada 

calon suami istri sebelum melaksanakan pernikahan agar mereka memperoleh 

______________ 
 
93

 M. Fuad Anwar, Landasan Bimbingan dan Konseling Islam, (Yogyakarta: CV Budi 

Utama, 2019), hal. 2.  

94
 Bimo Walgito, Bimbingan Konseling Studi & Karier, (Yogyakarta: Andi Offset, 2010), 

hal. 6.  

95
Kamus Besar Bahasa Indonesia Daring. Tersedia di kbbi.kemdikbud.go.id/entri/ 

pranikah. Diakses 15 Juli 2020.  
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kebahagian dan kesejahteraan dalam berumah tangga.
96

 Bimbingan pranikah juga 

suatu kegiatan yang wajib diikuti setiap calon suami istri yang hendak menikah 

agar para calon tersebut mendapatkan wawasan yang lebih luas mengenai 

pernikahan atau bagaimana cara membangun kehidupan berumah tangga yang 

benar.  

Berdasarkan pengertian tersebut bimbingan pranikah yang dilakukan oleh 

KUA Kutaraja tentu sudah memenuhi kriteria bimbingan pranikah pada 

umumnya. Misalnya merujuk pada pernyataan Syubandono tersebut, materi yang 

diberikan dalam bimbingan pranikah berisi penasehatan dan pertolongan, dapat 

dikatakan bimbingan pranikah yang dilakukan KUA Kutaraja memang berisi 

penasehatan dan pertolongan. Kemudian merujuk pada objeknya, yaitu diberikan 

kepada calon suami dan istri agar mereka dapat mempersiapkan dirinya untuk 

melanjutkan hidup kedepannya dengan saling memahami dan menerima 

kekurangan antara suami istri tersebut.  

KUA Kecamatan Kutaraja ialah sebuah lembaga sosial kemasyarakatan 

yang bertujuan untuk mewujudkan keluarga sakinah mawaddah warahmah sesuai 

ajaran Islam. KUA Kecamatan Kutaraja bertugas memberikan pelayanan atau 

bimbingan pagi para catin yang ingin menikah. Catin ialah calon pengantin laki-

laki dan perempuan yang sudah sepakat akan melanjutkan hubungannya untuk 

kejenjang yang lebih serius yaitu pernikahan. Al-Maghribi mengatakan bahwa 

pernikahan merupakan aturan Allah dan jalan yang terbaik untuk melestarikan 

______________ 

96
 Syubandono, Pokok-pokok Pengertian dan Metode Penasehatan dan Perkawinan 

“Marriage Counseling”, (1981), hal. 3. 
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kehidupan serta memperoleh keturunan, sehingga tatanan kehidupan bertahan, 

setelah massing-masing mengenal peran positif dan tugas rumah tangga yang 

mulia untuk melestarikan tujuan tersebut.
97

  

Merujuk pada pernayataan Syubandono lagi, tujuan pemberian bimbingan 

pranikah adalah untuk memperoleh kebahagiaan dan kesejahteraan dalam 

berumah tangga. Berdasarkan wawancara peneliti langsung dengan penyuluh 

mengenai tujuan pemberian bimbingan pranikah penyuluh mengatakan bahwa 

tujuannya adalah untuk memperoleh kebahagiaan dalam berumah tangga. 

Peneliti mewawancarai para pasangan yang sudah mengikuti bimbingan 

pranikah. Mereka berpendapat bahwa bimbingan pranikah ini sangat bermanfaat 

bagi mereka yang sudah mengikutinya. Pasangan pengantin lebih banyak belajar 

mengenai pernikahan setelah diberikan bimbingan pranikah. Dengan adanya 

bimbingan pranikah catin bisa merasakan manfaat setelah diberikan bimbingan. 

Seperti kurangnya ilmu pengetahuan mengenai pernikahan tetapi setelah diberikan 

bimbingan oleh penyuluh maka catin dapat mengimplentasikan dikehidupan 

rumah tangganya.  

Masih sangat banyak para catin yang menganggap bahwa bimbingan 

pranikah itu tidak penting. Tetapi setelah mengikutinya para catin baru merasakan 

pentingnya diberikan materi pranikah tersebut. Dengan demikian untuk 

menambah wawasan lebih luas bagi para catin mengenai pernikahan maka pihak 

______________ 
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 Fathciah E. Kertamuda, Konseling Pernikahan untuk Keluarga Indonesia, (Jakarta: 

Selemba Humanika, 2009), hal. 12.  
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KUA harus memberi bimbingan pranikah sehingga tercapainya tujuan yaitu 

membentuk keluarga yang sakinah, mawaddah, warahmah.  

2. Materi bimbingan pranikah di KUA Kecamatan Kutaraja 

Dalam proses pemberian materi bimbingan pranikah penyuluh 

memberikan materi yang terdapat dalam buku BKKBN dan buku Membina 

Keluarga Sakinah. Kementerian agama bekerja sama dengan BKKBN merancang 

buku panduan materi bimbingan bagi calon pengantin yang berisi beberapa hal-

hal yang perlu diketahui oleh calon pengantin. Sehingga para catin bisa 

mempelajari bahan yang ada dibuku tersebut dirumahnya.  

Pihak KUA Kecamatan Kutaraja juga mengambil sebagian materi 

bimbingan dibuku tersebut untuk dijelaskan kepada calon suami istri. Dan KUA 

Kecamatan Kutaraja juga mempunyai materi secara khusus yang diberikan oleh 

penyuluh ialah materi yang berkaitan dengan fiqih munakahat, kesehatan 

reproduksi, doa sehari-hari, dan kewajiban suami istri.  

a. Materi fiqih munakahat 

Perkawinan berasal dari kata “kawin” yang menurut bahasa artinya 

membentuk keluarga dengan lawan jenis dan bersetubuh.
98

 Tetapi pernikahan 

bukan hanya sekedar hubungan seksual saja, akan tetapi ada banyak hal yang 

harus dihadapi apalagi ketika sudah diberikan keturunan. Kesanggupan suami istri 

dalam segala cobaan dalam kehidupan berumah tangga. Menurut Sayyid Sabiq, 

______________ 
 
98

 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat, Cet ke-8 (Jakarta: Prenadamedia, 2019), hal. 

5.  
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pernikahan ialah salah satu sunnatullah yang berlaku pada semua makhluk tuhan, 

baik pada manusia, tumbuhan, maupun hewan.
99

  

Pernikahan mempunyai hukum yaitu: pertama, wajib dilakukan apabila 

sudah mempunyai kemampuan dalam menikah, dan takut akan terjerumus 

kedalam zina. Kedua, sunnah menikah apabila sudah mempunyai kemampuan 

dalam menikah, tetapi kalau tidak menikah tidak khawatir terjerumus dalam zina. 

Ketiga, haram apabila tidak memiliki kemampuan untuk menikah serta tanggung 

jawab sehingga apabila menikah akan melantarkan istrinya. Keempat, makruh 

apabila tidak mempunyai keinginan yang kuat untuk dapat memenuhi kewajiban 

suami istri dengan baik. Kelima, mubah apabila hanya didasarkan untuk 

memenuhi kesenangan bukan dengan tujuan menjaga kehormatan agamanya.
100

  

Tujuan pernikahan ialah untuk memenuhi petunjuk agama dalam rangka 

membangun keluarga yang harmonis, sejahtera dan bahagia. Dalam Islam 

pernikahan juga bertujuan untuk menyempurnakan agama agar semakin semangat 

dalam beribadah. Syarat untuk melangsungkan pernikahan ialah adanya calon 

mempelai laki-laki maupun perempuan, adanya wali dari pihak perempuan, dua 

orang saksi, dan adanya ijab qabul. Jika itu tidak terpenuhi maka pernikahannya 

tidak sah.
101

 

 

 

______________ 
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 Ghazaly, Fiqh…, hal. 7.  

100
 Ibid. Hal. 13-15. 

101
 Ibid. Hal. 33. 
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b. Materi kesehatan reproduksi  

Para catin juga diberikan bimbingan mengenai materi kesehatan 

reproduksi. Kesehatan reproduksi adalah keadaan yang menunjukkan kondisi 

kesehatan fisik, mental dan sosial seseorang dihubungkan dengan fungsi dan 

proses reproduksinya termasuk di dalamnya tidak memiliki penyakit kelainan 

yang mempengaruhi kegiatan reproduksi tersebut.
102

 Kedua calon pengantin 

mempunyai kebebasan dan hak untuk memutuskan jumlah anak. Jarak kelahiran 

anak pertama dengan kedua dan seterusnya menentukan kelahiran.
103

 

 Hubungan suami istri harus didasari penghargaan terhadap pasangan 

masing-masing dan dilakukan dengan waktu yang diinginkan tanpa unsur paksaan 

dan kekerasan. Sebelum menikah calon pengantin diharuskan untuk 

mempersiapkan diri sebagai berikut: persiapan fisik, gizi, status imunisasi TT, dan 

menjaga organ reproduksi.
104

  

c. Materi doa sehari-hari 

Penyuluh memberi materi tentang doa-doa sebagai berikut:
105

 

1) Doa mohon keberkahan dalam keluarga  

______________ 

102
 Kementerian Kesehatan RI, Kesehatan Reproduksi dan Seksual Bagi Calon Pengantin, 

(Jakarta: 2015) hal. 10.  

103
 Ibid. Hal. 12. 

104
 Ibid. Hal. 20. 

105
 Abdullah zaedan, Buku Pintar Doa dan Zikir Rasulullah, Cet ke-1, (Jakarta: Qultum 

Media, 2008), hal. 134-137. 
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َٱج َُر ي تَِۡ  عَلۡ  رَب  َوَمِنَ َٱلص لَوَّٰةِ َوَتػَقَب لَۡ  نَِمُقِيمَ َٱغۡ  دُعَاَۡ  ربَػ نَا َربَػ نَا لََِۡ  فِرۡ  ءِ
لِدَي َوَلِل  حِسَابَُۡ  مََيػَقُومَُٱلۡ  نِيَنَيوَمَِۡ  مُؤۡ  وَلِوََّٰ

ََ
  Artinya: “Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan anak cucuku orang-orang yang 

tetap mendirikan shalat, ya Tuhan kami, perkenankanlah doaku. Ya Tuhan kami, 

beri ampunlah aku dan kedua ibu bapakku dan sekalian orang-orang mukmin pada 

hari terjadinya hisab (hari kiamat)”. (QS. Ibrahim/ 13:40-41).  

2) Doa mohon diberi anak shalih dan shaliha 

َُر ي َّٰتِنَاَقػُر ةََأَعۡ  أزََۡ  لنََاَمِنَۡ  ربَػ نَاَىَب َََإِمَامًاَمُت قِينََۡ  لِلَناَۡ  عَلۡ  وَٱجَيُنٍَۡ  وََّٰجِنَاَوَ

  Artinya: “Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, anugrahkanlah 

kepada kami isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), 

dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa”.(QS. Al-Furqan/ 

19:74). 

3) Doa ketika bayi lahir 

 

كَُل َشَي طََ زُكََبِكَلِمَاتَِالِلهَالت ام ةَِمِن  ٍَلََّم ةٍَاعُِيػ  كَُل َعَين   انٍَوَىَام ةٍَوَمِن 

َ
  Artinya: “Aku memohonkan perlindungan untukmu dengan kalimat Allah 

yang sempurna dari godaan setan dan binatang yang berbisa dan dari setiap mata 

yang jahat”. (HR. Bukhari). 

 

4) Doa bersetubuh 

 

مَِالِلهَ تػَناَبِس  نَاَالش ي طاَنََوَجَن بَِالش ي طاَنََمَارَزَقػ  َالَل هُم َجَن بػ 
 

Artinya: “Dengan menyebut nama Allah, ya Allah, jauhkanlah kami dari 

setan dan jauhkan setan untuk mengganggu apa yang telah Engkau anugerahkan 

kepada kami”. (HR. Muslim). 

 

5) Doa memohon keturunan yang baik 

َلَََّتَذَرَۥربَ وَُ  رثِِينََوَاۡ  ٱلَرَُۡ  خَيَوَأنَتَََادًَۡ  نَِفَرۡ  رَب 

َََ
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Artinya: Dan (Ingatlah kisah) Zakaria, tatkala ia menyeru Tuhannya: "Ya 

Tuhanku janganlah Engkau membiarkan aku hidup seorang diri dan Engkaulah 

Waris Yang Paling Baik. (QS. Al-Anbiya/ 17:89).  

d. Materi kewajiban suami istri 

Hak-hak istri yang menjadi kewajiban suami ialah: mendapat mahar, 

memenuhi kebutuhan biologis, mendapatkan nafkah dan tempat tinggal, apabila 

poligami maka suami harus bersikap adil. Selanjutnya hak-hak suami yang 

menjadi kewajiban istri ialah: istri wajib patuh terhadap suami, memenuhi 

kebutuhan biologis, istri wajib menjaga diri dan harta suami ketika suami tidak 

berada di rumah.
106

 

Dan materi yang disampaikan oleh penyuluh juga sangat bermanfaat bagi 

calon pengantin, sebagai contohnya penyuluh mau mengulang beberapa materi 

yang sangat mendasar seperti membantu para calon pengantin melafazkan dua 

kalimat syahadat dengan benar makhraj dan tajwidnya. Seperti yang kita ketahui 

walaupun sangat dasar masih banyak calon pengantin yang kurang benar dalam 

melafazkannya.  

Mengenai materi lainnya peneliti rasa juga sangat bermanfaat seperti 

materi hak dan kewajiban suami istri. Materi ini mendapat perhatian yang tinggi 

dari calon pengantin dikarenakan penyuluh sendiri menekankan banyak masalah 

yang timbul dalam rumah tangga bahkan sampai menyebabkan perceraian 

dikarenakan kurang pahamnya suami istri mengenai hak dan kewajibannya 

masing-masing. Baik suami maupun istri yang kurang mau saling memahami hak 

______________ 
 
106

 Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan I, (Yogyakarta: Academia+ Tazzafa, 2013), 

hal. 266-272.  
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dan kewajibannya masing-masing, akan berujung pada suatu masalah, jadi ada 

baiknya sebelum masalah itu muncul maka akan sangat baik jika dicegah dengan 

adanya bimbingan pranikah ini dengan materi hak dan kewajiban suami istri.  

Hal yang peneliti rasa menjadi kendala bagi pelaksaaan bimbingan 

pranikah ini ialah waktu pelaksanaan yang hanya sekali sebelum akad 

dilangsungkan. Berdasarkan keterangan dari penyuluh saat wawancara dilakukan, 

penyuluh mengaku bahwa dulu saat bimbingan pranikah masih dilakukan di 

kantor wilayah kementerian agama, itu dilakukan sebanyak dua hari sebelum akad 

berlangsung, sekarang saat KUA mengambil alih program bimbingan pranikah 

bimbingan hanya dilakukan sekali sebelum akad berlangsung itupun jadwal 

ditentukan oleh calon pengantin mengingat calon pengantin mungkin punya 

kesibukan sehingga KUA tidak bisa memaksakan untuk menetapkan jadwal. 

Untuk alasan mengapa tidak dilakukan dua hari layaknya yang dilakukan oleh 

kantor wilayah kementerian agama. Hal ini alasannya sangat privasi sehingga 

penyuluh enggan mengutarakan alasannya ketika peneliti menanyakan alasannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang bimbingan pranikah di KUA 

Kecamatan Kutaraja (studi analisis materi bimbingan), maka penulis dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan bimbingan pranikah di KUA Kecamatan Kutaraja 

dilakukan setiap bulan sesuai dengan masyarakat yang telah 

mendaftarkan diri untuk menikah. Jadwal bimbingan pranikah 

dilakukan setiap hari Selasa dan Kamis mulai pukul 09.00 WIB 

berdurasi 120 menit. Penyuluh memberikan bimbingan kepada calon 

pengantin hanya sehari saja, sesuai dengan hari yang ditetapkan di 

KUA Kecamatan Kutaraja. Metode pemberian bimbingan kepada 

calon pengantin menggunakan metode ceramah, diskusi, dan tanya 

jawab. Dengan memberikan bimbingan pranikah akan sangat 

membantu para calon pengantin untuk menyelesaikan masalah ketika 

sudah berumah tangga. Bimbingan pranikah yang diberikan oleh pihak 

KUA Kecamatan Kutaraja belum sepenuhnya berjalan dengan baik, 

masih ada kekurangan yaitu waktu pemberian bimbingan materi 

pranikah. Waktunya sangat singkat sehingga para calon pengantin 

tidak sepenuhnya memahami materi yang disampaikan. Dan juga dari 

para calon pengantin, sebagian dari mereka kurang disiplin dalam hal 
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waktu tiba di KUA. Selanjutnya ketika pemberian materi para calon 

pengantin masih malu untuk bertanya kepada penyuluh yang 

memberikan materi.  Sehingga tidak terlalu membekas di ingatan para 

pengantin mengenai materi yang telah dijelaskan oleh penyuluh KUA. 

2. Materi bimbingan pranikah yang diberikan oleh penyuluh kepada catin 

ialah materi yang berkaitan dengan fiqih munakahat, kesehatan 

reproduksi, doa sehari-hari, dan kewajiban suami istri. penyuluh 

menjelaskan tentang apa tujuan pernikahan dan bagaimana cara untuk 

membangun rumah tangga yang baik. Selanjutnya mengenai kesehatan 

reproduksi, para catin harus mempersiapkan kesehatan fisik dan 

mental. Dan juga penyuluh memberikan materi tentang doa sehari-hari.  

B. Saran 

Setelah pembahasan penelitian skripsi ini, penulis berharap agar skripsi ini 

bermanfaat bagi semua pihak. Maka penulis ingin menyampaikan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Kepada lembaga atau instansi khususnya KUA Kecamatan Kutaraja 

agar lebih meningkatkan pelayanan bimbingan pranikah kepada calon 

pengantin agar calon pengantin mengerti betapa pentingnya mengikuti 

bimbingan pranikah. Dan juga waktu pemberian materi sangat singkat 

sehingga calon pengantin memahami dengan jelas tentang materi 

bimbingan pranikah.  

2. Ketika pemberian bimbingan pranikah penyuluh dapat memastikan 

bahwa catin siap menerima bimbingan pranikah dengan sungguh-
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sungguh tanpa unsur keterpaksaan. Karena itu juga dapat menghambat 

kepemahaman catin tentang materi pranikah 

3. Pihak KUA harus menerapkan peraturan yang tegas agar calon 

pengantin benar-benar serius dalam mengikuti bimbingan pranikah. 

Dan juga hendakya KUA menambah jadwal bimbingan pranikah 

hingga 6 bulan sebelum akad, agar catin lebih paham mengenai cara 

membangun rumah tangga yang baik.  

4. Disarankan kepada masyarakat yang ingin menikah agar lebih 

mempersiapkan diri untuk menuju pernikahan dan memperdalam 

tentang materi pranikah. 

5. Untuk penelitian selanjutnya disarankan agar melakukan penelitian 

kuantitatif sehingga mendukung penelitian yang telah dilakukan, yaitu 

dengan menggunakan metode kualitatif.  
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DAFTAR WAWANCARA 

BIMBINGAN PRANIKAH DI KANTOR URUSAN AGAMA 

KECAMATAN KUTARAJA (STUDI ANALISIS MATERI BIMBINGAN 

PRANIKAH) 

A. Pertanyaan untuk penyuluh yang memberikan bimbingan pranikah 

1. Bagaimana pelaksanaan bimbingan pranikah di Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Kutaraja? 

a. Kapan pemberian materi bimbingan dilakukan? 

b. Berapa lama proses pemberian materi bimbingan dilakukan? 

c. Siapa saja yang memberikan materi bimbingan? 

d. Teknik apa saja yang dilakukan penyuluh saat memberikan materi 

bimbingan? 

e. Faktor apa saja yang mendukung tercapainya keberhasilan dalam 

pemberian materi bimbingan pranikah? 

f. Faktor apa saja yang menghambat keberhasilan dalam pemberian 

materi bimbingan pranikah? 

g. Berapa kali peserta mengikuti bimbingan pranikah? 

h. Bagaimana antusiasme para peserta dalam mengikuti bimbingan 

pranikah? 

i. Bagaimana jika ada peserta yang tidak hadir mengikuti bimbingan 

pranikah? Apakah ada kerugian yang dialami catin? 

2. Apa saja materi bimbingan yang disampaikan oleh penyuluh di Kantor 

Urusan Agama Kecamatan Kutaraja? 



a. Bagaimana proses pemberian materi pranikah? 

b. Materi apa saja yang diberikan penyuluh dalam proses bimbingan 

pranikah? 

c. Apa saja keuntungan yang peserta dapatkan setelah mengikuti 

bimbingan pranikah? 

d. Apakah dengan adanya bimbingan pranikah akan memberikan efek 

pada rumah tangga yang akan dibangun? 

e. Adakah kendala yang terjadi saat pemberian materi pranikah? 

B. Pertanyaan untuk masyarakat yang sudah melakukan bimbingan pranikah. 

1. Apa tujuan ibu mengikuti bimbingan pranikah? 

2. Adakah efek yang didapatkan oleh ibu selama mengikuti bimbingan 

pranikah? 

3. Bagaimana perasaan ibu ketika mengikuti bimbingan pranikah? 

4. Apa yang bapak ibu pikirkan tentang durasi waktu pemberian 

bimbingan? Apakah dengan waktu sekian terasa lama atau cepat? 

5. Bisakah ibu simpulkan sedikit materi yang telah disampaikan oleh 

penyuluh? 
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